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Ada 5 (lima) potensi atau ranah pendidikan yang harus 
ditumbuhkembangkan dalam diri setiap peserta didik yaitu: ranah pikir, ranah 
rasa, ranah karsa, ranah religi, dan ranah raga. Ranah pikir merupakan potensi 
peserta didik yang terkait dengan akal pikiran dan penalaran. Potensi pikir peserta 
didik ada di dalam otak (brain) peserta didik. Ranah rasa merupakan potensi 
peserta didik yang terkait dengan aspek emosional baik berupa amarah, kesedihan, 
ketenangan, maupun kegembiraan. Potensi rasa peserta didik ada di dalam hati 
sanubari (qalbu) peserta didik. Ranah karsa merupakan potensi peserta didik yang 
terkait dengan dorongan jiwa untuk berkehendak atau berkeinginan. Potensi karsa 
peserta didik ada dalam jiwa (psikis) peserta didik. Ranah religi merupakan 
potensi peserta didik yang terkait dengan kepercayaan dan keimanan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Potensi religi peserta didik ada dalam ruh atau “sejatinya 
hidup” peserta didik. Ranah raga merupakan potensi peserta didik yang terkait 
dengan gerak dan ketrampilan fisik. Potensi raga terletak pada seluruh anggota 
tubuh (fisik) yang dimiliki peserta didik. Kelima ranah tersebut merupakan 
komponen karakter yang harus ditumbuhkembangkan dalam proses pendidikan 
sebagai pengejawantahan dari pendidikan karakter. Untuk itu diperlukan 
manajemen pendidikan karakter yang efektif.  
 Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menemukan: 1) Konsep 
perencanaan pendidikan karakter santri, 2) Pola pelaksanaan pendidikan karakter 
santri, dan 3) Model evaluasi pendidikan karakter santri di Pesantren Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus.   
Pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipan dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, display data dan 
verifikasi data melalui kasus individu. Uji keabsahan data  meliputi empat kriteria 
yaitu: Uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep perencanaan pendidikan 
karakter dianalisis melalui pendekatan Learner centered design bersumber dari 
konsep Rousseau tentang pendidikan alam, menekankan perkembangan peserta 
didik. Pengorganisasian kurikulum didasarkan atas minat, kebutuhan dan tujuan 
peserta didik. 2) Pola pelaksanaan pendidikan karakter dianalisis menggunakan 
pola complement curriculum. 3) Model evaluasi pendidikan karakter model IPOC 
(Input, Process, Output, Continuities). Dalam pendidikan karakter santri/siswa 
mencakup; (1) Kualitas Imtak, akhlak mulia, kepribadian unggul, dan kompetensi 
estetis. (2) Kapasitas intelektualitas untuk menggali dan mengembangkan serta 
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. (3) Kemampuan 
mengembangkan keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan 
kompetensi kinestetik.  
Temuan formal sebagai thesis statement model manajemen pendidikan 
karakter melalui pendekatan learner centered design dengan pola complement 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian   
Pendidikan merupakan kegiatan yang dikakukan manusia untuk 
mengembangkan potensi yang dibawa sejak manusia itu lahir di dunia. Menurut 
Ki Hajar Dewantara sebagaimana  dikutip  dalam  buku  pendidikan  
multikultural,  pendidikan  adalah daya upaya untuk memajukan pertumbuhan 
budi pekerti   (kekuatan batin, karakter), pikiran, dan tubuh anak (Mahfud. 2010: 
33). Mengacu pada pengertian tersebut pendidikan berarti rambu-rambu yang 
diberikan kepada peserta didik agar melakukan  kodratnya  sebagai  makhluk  
terdidik,  mampu  membawa  potensi dirinya, serta dalam kehidupan selanjutnya 
akan mempunyai batasan-batasan kehidupan sesuai norma yang berlaku. Tujuan 
pendidikan yang benar adalah membentuk peserta didik yang cerdas secara 
intlektual dan berkarakter “Intellegence plus character, that is the true 
education” King dalam (Lickona, 2004: 35). Pendidikan dan atau pembelajaran 
harus dilakukan dalam upaya mengembangkan semua ranah atau dimensi yang ada 
dalam diri peserta didik. Ada 5 (lima) potensi atau ranah pendidikan yang harus 
dikembangkan dalam diri setiap peserta didik yaitu: ranah pikir, ranah rasa, ranah 
karsa, ranah religi, dan ranah raga. Ranah pikir merupakan potensi peserta didik 
yang terkait dengan akal pikiran dan penalaran. Potensi pikir peserta didik ada di 
dalam otak (brain) peserta didik. Ranah rasa merupakan potensi peserta didik 
yang terkait dengan aspek emosional baik berupa amarah, kesedihan, ketenangan, 
maupun kegembiraan. Potensi rasa peserta didik ada di dalam hati sanubari 
(qalbu) peserta didik. Ranah karsa merupakan potensi peserta didik yang terkait 
dengan dorongan jiwa untuk berkehendak atau berkeinginan. Potensi karsa 
peserta didik ada dalam jiwa (psikis) peserta didik. Ranah religi merupakan 
potensi peserta didik yang terkait dengan kepercayaan dan keimanan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Potensi religi peserta didik ada dalam ruh atau “sejatinya 
hidup” peserta didik. Ranah raga merupakan potensi peserta didik yang terkait 
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dengan gerak dan ketrampilan fisik. Potensi raga terletak pada seluruh anggota 
tubuh (fisik) yang dimiliki peserta didik (Supardi, Jurnal Formatif, 2013:111).  
Berbicara mengenai  pesantren, tentu tidak lepas dari sejarah  pesantren 
itu sendiri yang merupakan lembaga pendidikan yang sudah ada sejak zaman 
prasejarah Indonesia. Terdapat dua fungsi  pesantren dalam pendidikan nasional 
yaitu; pertama sebagai pelestari dan melanjutkan pendidikan rakyat, dan kedua 
mengubah sistem pendidikan aristokratis kedalam sistem pendidikan demokratis 
(Jalaluddin, 1990: 9). 
Misi pendidikan Islam dalam hal ini pesantren haruslah mampu 
mewujudkan nilai-nilai ke-Islam-an di dalam pembentukan manusia Indonesia, 
yang dalam abad 21 ini akan bertemu antara tuntutan intelek dan tuntutan agama 
sehingga pendidikan Islam mampu menjadi pendidikan alternatif dikalangan 
masyarakat   Indonesia   secara   umum.   Menjadi   pendidikan   alternatif   
dalam kaitannya pendidikan pesantren ini mempunyai arti pesantren mampu 
berdiri seba 
gai lembaga pendidikan masyarakat dan menjadi penyeimbang antara 
pendidikan sekuler yang saat ini sedang dikembangkan (Tilaar, 2010: 150). 
Sebagai  upaya  untuk  mewujudkan  misi  pendidikan  Islam  di  atas,  
pesantren dituntut   untuk   survive   dengan   perkembangan   zaman   dan   harus   
segera menghindari pandangan negatif, seperti halnya pesantren adalah lembaga 
pendidikan ortodoks, dan anti modern. Akibatnya pandangan tersebut membuat 
kecurigaan yang berlebihan dan membuat pesantren semakin terisolasi. Bahkan 
tidak jarang pesantren menolak adanya perubahan secara radikal (Tilaar, 2010: 
153). Dalam pendapat lain demi terwujudnya visi pendidikan Islam harus 
mempunyai prinsip yaitu menyelenggarakan pendidikan Islam yang bermutu dan 
relevan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Sanaky, 2003: 2). 
Selain  gambaran  negatif  di  atas,  pesantren  juga  merupakan  lembaga  
yang mendapat  stigma  positif  dari  masyarakat.  Stigma  positif  yang  selama  
ini disandang oleh pesantren adalah pesantren merupakan lembaga yang 
mempunya karakter seperti ikhlas, mandiri, penuh dengan perjuangan dan heroik, 
tabah serta selalu  mendahulukan  kepentingan  masyarakat  sekitarnya  (Umiarso  
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dan  Zazin, 2011:  8).  Stigma  positif  lain  mengemukakan  bahwa  pesantren  
merupakan lembaga pendidikan yang sampai saat ini masih konsisten dengan 
karakter bangsa Indonesia, disaat karakter bangsa mulai dilalaikan oleh 
pendidikan secara umum maka hanya pesantren dan daerah-daerah tertentu saja 
yang masih memelihara nilai karakter bangsa (Mulyasa, 2014: 3). 
Abad   ke-21   membawa   perubahan   era   yang   populer   dengan   
sebutan   era globalisasi. Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa 
masyarakat Indonesia  melupakan  pendidikan  karakter bangsa.  Pendidikan  
karakter  bangsa merupakan fundasi bagi suatu bangsa dalam upaya membantu 
perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin. Pendidikan karakter 
merupakan proses berkelanjutan dan tidak pernah berakhir selama manusia 
masih ada di muka bumi ini. Oleh karena itu, dalam rangka tujuan pendidikan 
karakter, perlu ada manajemen yang baik dan sinergis di antara berbagai 
komponen pendidikan yang terlibat baik yang bersifat formal, nonformal, 
maupun informal, baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat (Harun, 2013: 
302) 
Dalam rangka memperbaiki pendidikan Indonesia terkait pendidikan 
karakter,  pesantren merupakan lembaga pendidikan  Islam  yang  sudah  
mempunyai  kerakter  tersendiri  seperti  religius ikhlas, mandiri, penuh dengan 
perjuangan dan heroik, tabah serta selalu mendahulukan kepentingan masyarakat 
sekitarnya, dan lain-lain. Akan tetapi beberapa  stigma  negatif  muncul  terkait  
pesantren  merupakan  lembaga  yang ortodok dan bahkan anti dengan dunia 
modern. Untuk itu penelitian ini ingin melihat manajemen pendidikan karakter 
santri yang ada di  pesantren dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen 
modern 
Kemudian terkait dengan pentingnya pendidikan karakter untuk 
membangun bangsa, pesantren sebagai lembaga pendidikan nonformal juga 
harus ikut serta membangun pendidikan nasional secara umum, dengan 
menggunakan metode- metode khas pesantren yang dimiliki. Akan tetapi 
disamping metode khas pesantren  yang  telah  menjadi  image,  pesantren  juga  
harus  mampu mengembangkan pendidikannya sesuai dengan tuntutan zaman. 
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Alasan terkuat untuk survive pada perubahan zaman karena diakui ataupun tidak 
pesantren merupakan lembaga yang telah mendapatkan stigma positif dari 
masyarakat dan harus tetap menjaganya lewat mutu pendidikan. Salah satu cara 
yang bisa dilakukan adalah dengan menerapkannya manajemen secara baik agar 
tujuan pendidikan pesantren dapat secara efektif dan efisien mencapai tujuan. 
 Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan di pesantren  pun 
banyak mengalami perubahan, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan. 
Sebagian pesantren menggunakan sistem madrasah/klasikal dan kurikulumnya 
menyesuaikan dengan kurikulum pemerintah dengan menyelenggarakan MI, 
MTs, MA atau menyelenggarakan SD, SMP dan SMA/SMK bahkan sampai 
Perguruan Tinggi. Namun demikian, sebagian pesantren masih tetap 
mempertahankan sistem pendidikan khas pesantren secara mandiri baik 
kurikulum maupun proses pembelajarannya. Kurikulum pendidikan di pesantren 
meliputi ilmu-ilmu agama Islam dengan menggunakan kitab-kitab berbahasa 
Arab sesuai dengan tingkatannya masing-masing. Pembelajaran dengan cara 
sorogan, wetonan dan bandongan masih tetap dipertahankan, tetapi sudah 
banyak juga yang telah menggunakan klasikal dalam bentuk madrasah seperti 
Madrasah Diniyah Tingkat Ula/Awaliyah, Tingkat Diniyah Wustho dan Tingkat 
Diniyah Ulya. Sebagian lagi menggunakan model Kuliyatul Mu’allimin al-
Islamiyah (KMI), Dirasatul Mu’allimin al-Islamiyyah (DMI) dan Tarbiyatul 
Mu’allimin al-Islamiyah (TMI). (Kemenag,2009 :3) 
Disadari bahwa selama ini perhatian dan pengakuan pemerintah terhadap 
institusi pesantren khususnya yang tidak menyelenggarakan pendidikan 
madrasah/sekolah formal masih sangat minim, bahkan tamatan pesantren belum 
mendapat pengakuan (mu’adalah), sehingga sering menemui kesulitan untuk 
melanjutkan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun untuk 
melamar pekerjaan pada sektor formal. Padahal selama ini, masyarakat telah 
memberikan pengakuan terhadap kualitas lulusan pesantren, dan bahkan sebagian 
dari lembaga pendidikan di luar negeri pun telah memberikan pengakuan 
kesetaraan (mu’adalah) terhadap sejumlah lulusan  pesantren. Pesantren yang 
tetap menyelenggarakan pendidikan diniyah dan mengikuti program kesetaraan 
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dengan menggunakan standar kurikulum pemerintah (Kemenag maupun 
Kemendikbud) di kalangan pesantren disebut dengan pesantren mu’adalah. 
Lulusan pesantren ini disetarakan dengan lulusan MA atau SMA. Proses 
penyetaraan ini diberikan sebagai langkah pengakuan pemerintah terhadap 
eksistensi pendidikan di kalangan pesantren yang belum terakomodasikan di 
dalam sistem pendidikan nasional.               
Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso adalah salah satu 
lembaga pendidikan Islam yang termasuk kategori pesantren modern, 
pengasuhnya adalah KH. Masruri A. Muhith, Lc alumni Pesantren Darussalam 
Gontor dan Universitas Madinah. Sekitar awal tahun 1990 an KH. Masruri Abdul 
Muhith, Lc yang waktu itu menjadi pimpinan/pengasuh Pesantren Baitul-
Arqom Balung, Jember sekaligus mengajar di Pesantren Al Anwar dan Al-Irsyad 
Bondowoso (3 hari dalam 1 Minggu) namun dikejutkan oleh peristiwa masuknya 
tujuh keluarga di daerah Pakuniran Maesan Bondowoso ke dalam ajaran Kristen. 
Maka kemudian beliau berpikir untuk mendirikan satu lembaga yang minimal bisa 
menakut-nakuti kemurtadan itu, namun karena beliau masih belum bisa 
meninggalkan Pesantren Baitul Arqom waktu itu baru pada tahun 1993 beliau 
membeli tanah 7500 m2 untuk mendirikan pesantren dari hasil menjual tanah 
warisan beliau di Jember dan pada awal 1994 didirikanlah pesantren yang diberi 
nama “Darul Istiqomah“ di desa Pakuniran Kec. Maesan Kab. Bondowoso. 
Dimulai dengan santri pertama sebanyak tujuh orang santri putra dengan 
bangunan baik pondok maupun rumah pendiri yang terbuat dari gedek (anyaman 
bambu) dan pada tahun ketiga mulai menerima santri putri dengan jumlah tujuh 
orang juga. Ibarat menanam benih, pendiri Pesantren Darul Istiqomah ditanam di 
tanah yang cukup tandus sehingga awal berdirinya mendapatkan tantangan dan 
rintangan baik dari masyarakat sekitar ataupun pemerintah, waktu itu sering 
mendapatkan teror baik fisik berupa pelemparan batu, penutupan jalan ke akses 
ke pondok atau teror non fisik berupa fitnah provokasi dan lain-lain.      
 Seiring dengan perkembangan zaman yang terus berubah dengan 
bergerak progresif secara linier dengan kebutuhan masyarakat yang kian 
majemuk, sistem pendidikan dan pola pengajaran yang diterapkan di pesantren 
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Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso adalah mengacu pada sistem pendidikan 
dan pengajaran Pondok Modern Darussalam Gontor yang mengintegrasikan 
antara kurikulum Pondok Modern Darussalam Gontor dan kurikulum 
Kementerian Agama. Pada prinsip inilah   pesantren Darul Istiqomah membuka 
lembaga-lembaga pendidikan formal yaitu Madrasah Tsanawiyah Darul 
Istiqomah dan Madrasah Aliyah Darul Istiqomah. Dalam perkembangannya 
selanjutnya pesantren Darul Istiqomah  merupakan pesantren yang 
menyelenggarakan program mu’adalah setelah beberapa tahun sebelumnya 
masih menggunakan kurikulum Kementerian Agama pada program pendidikan 
dasar dan menengah (Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah).  
Melihat   keberadaan pesantren Darul Istiqomah dan pentingnya   
pembaharuan   dalam   dunia   pesantren   terkait   dengan manajemen 
pendidikan pesantren, peneliti tertarik melakukan penelitian manajemen 
pendidikan karakter santri di Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah manajemen pendidikan karakter di Pesantren 
Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso dengan rumusan masalah : 
1. Bagaimana konsep perencanaan pendidikan karakter santri di    
Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
2. Bagaimana Pola Pelaksanaan  pendidikan karakter santri di    Pesantren 
Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
3. Bagaimana   model evaluasi   pendidikan   karakter   santri   di    
Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis dan menemukan : 
1. Konsep Perencanaan   pendidikan   karakter   santri   di  Pesantren Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso  
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2. Pola Pelaksanaan   pendidikan   karakter   santri   di    Pesantren Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
3. Model evaluasi pendidikan  karakter santri  di  Pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso 
 
D. Manfaat dan kontribusi penelitian 
a. Secara Teoretik 
Memperkaya khazanah keilmuan tentang k o n s e p  perencanaan, pola  
pelaksanaan, dan model evaluasi pendidikan karakter santri 
b. Secara Praktis 
1. Menjadi bahan evaluasi dan perbaikan konsep perencanaan pendidikan 
karakter santri di pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso  
2. Menjadi bahan evaluasi dan perbaikan pola pelaksanaan pendidikan 
karakter santri di pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso  
3. Menjadi bahan evaluasi dan perbaikan model evaluasi pendidikan 


















BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Di antara alasan kenapa lembaga pendidikan pesantren selalu menarik 
untuk diteliti yaitu: Pertama. Lembaga pendidikan pesantren dinilai tetap eksis 
sejak puluhan tahun di Indonesia meskipun tergerus oleh arus modernisme. 
Kedua. Lembaga pendidikan pesantren mempunyai keunikan tersendiri di mana 
antara satu pesantren dengan pesantren yang lain mempunyai kekhasan masing-
masing serta sama-sama dapat mempertahankan karakter khasnya. Ketiga. 
Definisi tentang tradisional dan modern yang ditujukan pada pesantren kurang 
komprehensif sehingga menarik untuk terus diteliti. Keempat. Perkembangan 
pesantren semakin kompleks dan multidimensi (Ahmad Muthohar, AR.:2007). 
Alasan di atas menunjukkan bahwa penelitian yang dimaksud merupakan 
tantangan tersendiri karena bahan kajiannya selalu berkembang dinamis 
mengikuti deras laju kebutuhan masyarakat, khususnya tentang manajemen 
pendidikan karakter santri di pesantren. Sejauh pengamatan peneliti, penelitian 
yang  fokus tentang manajemen pendidikan karakter santrI di  pesantren belum 
pernah dilaksanakan, maka berikut ini peneliti kemukakan penelitian terdahulu 
atau hasil studi tentang manajemen pendidikan karakter santri di pesantren 
khususnya sebagai acuan dalam penelitian ini, antara lain:   
Berikut ini peneliti paparkan penelitian relevan yang terkait dengan 
pembahasan pendidikan karakter santri di  pesantren. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Johan (2012) dengan judul “Implementasi 
Pendidikan Karakter di  Pesantren (Studi Kasus di Tarbiyatul Muallimien Al-
Islamiyah (TMII)  Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep)”.  Penelitian  ini  
bertujuan  mendeskripsikan  implementasi  di pesantren al-amien sumenep 
dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif.  Hasil  yang didapat  
dalam  penelitian  ini  adalah a) terdapat lima nilai karakter  yang 
dikembangkan  yaitu  ikhlas, sederhana, mandiri, persaudaraan dan bebeas. 
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b) implementasi di  pesantren lebih besar dilakukan dengan cara lewat 
pembelajaran serta program  pesantren yang lain 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muzayanah (2014) dengan judul Madrasah 
Management as Strategic Media for Character Education (Case Study at MTs 
Muhammadiyah 01 Purbalingga). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan  
integrasi  pendidikan  karakter  melalui  manajemen madrasah pada MTs. 
Muhammadiyah 01 Purbalingga. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  
pendidikan  karakter  dalam  manajemen  madrasah sudah terintegrasi   
pada   proses   pengorganisasian,   pelaksanaan,   dan pengendalian.   
Pelaksanaan   manajemen   dalam   pembentukan   karakter berdasar pada 
enam prinsip manajemen berkarakter, yaitu (1) kejelasan tujuan dan 
pertanggungjawaban; (2) pembagian tugas berdasarkan asas “the right man on 
the right place”; (3) teratur; (4) disiplin; (5) adil; dan (6) semangat 
kebersamaan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Herdiana (2009) dalam tesis yang berjudul 
Manajemen Pendidikan Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo Jawa Tengah. 
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh gambaran tentang; a) Pelaksanaan 
pendidikan pesantren Darul Hikmah Kutoarjo, b) Model pengembangan 
manajemen  pendidikan  pesantren  Darul  Hikmah  Kutoarjo.  Hasil  dari 
penelitian ini adalah model pendidikan Darul Hikmah adalah pendidikan 
pesantren dibawah naungan yayasan Darul Hikmah Kutoarjo, dan pola 
pendidikannya menggunakan model pendidikan modern yang berbasis 
asrama. Sistem manajemen  pesantren Darul Hikmah menggunakan model 
pengembangan Manajemen Berdasarkan Sasaran atau Manegement by 
Objective (MBO) 
4. Penelitian dilakukan oleh Aulia (2015) dalam jurnal yang berjudul 
Pengelolaan Pendidikan Karakter di  Pesantren Muhammadiyah Miftakhul 
„Ulum Pekajangan pekalongan. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengelolaan pendidikan karakter di  Pesantren 
Muhammadiyah “Miftakhul „Ulum” Pekajangan Pekalongan. Simpulan 
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan karakter di dalam dan 
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luar kelas menggunakan 3 (tiga) tahap, yakni: perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Kendala dalam pengelolaan pendidikan karakter diantaranya: 
pendidik yang kurang komitmen, santri yang kurang disiplin, dan 
keterbatasan sarana dan prasarana. Solusi terhadap kendala diantaranya: 
Baitul Arqam untuk pengajar, memotivasi siswa secara kontinyu, dan 
pembangunan lokal baru 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Erniati (2015) dalam jurnal yang berjudul 
Pembelajaran  Neurosains  dalam  Pembentukan  Karakter  Peserta  Didik 
Pada  Pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  peran neurosains 
dalam pembentukan karakter peserta didik. Hasil penelitian ini adalah 
Pembelajaran neurosains menawarkan alternatif pengembangan potensi 
inteligensi peserta didik secara linguistik dan logis melalui gerak badani, 
rohaniah, jasmaniah, interpersonal, naturalis dan eksistensial. 
Sistempembelajaran ini memuat sandi moralitas peserta didik yang dikemas 
dalam kurikulum pendidikan Islam  pesantren dengan penyajian pengajaran 
aspek   kognitif,   afektif   dan   psikomotorik.   Pendidikan   Islam    pesantren 
menerapkan  metode pembelajaran kurikulum neurosains untuk 
pengembangan kecerdasan akal peserta didik dalam pembentukan karakter. 
Dalam pembelajaran neurosains, peserta didik diberi kesempatan untuk 
membangun pengetahuan secara aktif melalui proses belajar. Maka, 
pembelajaran neurosains dikombinasikan dengan berbagai disiplin ilmu 
sehingga terintegrasi dan menjadi arus utama pembentukan karakter 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Harun (2013) dalam jurnal yang berjudul 
“Manajemen  Pendidikan  Karakter”,  yang  bertujuan  untuk  mengetahui 
peran keluarga dan kurikulum dalam pendidikan nasional. Hasil dari 
penelitian ini adalah 1) peran orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 
pendidikan anak karena melihat hubungan anak dan orang tua berlangsung 
sepanjang masa. 2) perubahan kurikulum sangat diperlukan dalam pendidikan 
nasional, sehingga pada tahun 2013 diberlakukan kurikulum berbasis 
kompetensi dan karakter 
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B. Kajian Teoretik 
a) Manajemen Pendidikan  
Manajemen pendidikan diartikan sebagai proses keseluruhan kegiatan 
bersama dalam bidang pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pelaporan, pengkoordinasian, pengawasan dan evaluasi dengan 
menggunakan sarana prasarana yang tersedia baik personil, materil maupun 
spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dn efisien (Nata, 2008: 
24).  Selanjutnya manajemen pendidikan diartikan sebagai proses atau sistem 
pengelolaan yang bertujuan terlaksananya proses belajar mengajar dengan baik 
yang mencakup program kurikulum, ketenagaan, pengadaan dan pemeliharaan 
fasilitas, pembiayaan dan program hubungan dengan masyarakat (Hamalik, 2010: 
78).  Manajemen pendidikan mempunyai fungsi, diantaranya yang telah 
diutarakan oleh beberapa tokoh pendidikan sebagai berikut. (1) Fayol, 
mengemukakan proses manajemen terdiri dari fungsi planning, organizing, 
commanding, coordinating, dan controlling, (2) Gulick  mengemukakan proses 
manajemen terdiri dari: planning, organizing, staffing, directing, coordinating, 
reporting, dan budgeting, (3) Newman merumuskan proses manajemen diawali 
dari: melakukan planning, organizing, assembling resources, directing, dan 
controlling, (4) Sears menyatakan proses manajemen dilakukan dari: planning, 
organizing, directing, coordinating, dan controlling (Imron, 2003: 6). Kemudaian 
pendapat yang lain yaitu terdapat empat fungsi manajemen yang terpenting yaitu 
1) Planning (perencanaan), 2) Organizing (Pengorganisasian), 3) Actuating 
(pelaksanaan), 4) Controling atau pengawasan (Terry dalam Ambarita, 2013: 18). 
Dan pendapat yang terahir mengenai fungsi manajemen pendidikan mempunyai 5 
poin penting, yaitu perencanaan, organisasi, kordinasi, pelaksanaan 
(penggerakan), dan fungsi kontrol (Hamalik, 2010: 81). Dari paparan tentang 
fungsi manajemen di atas, peneliti menyimpulkan bahwa fungsi manajemen 
setidaknya terdapat lima poin penting, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
koordinasi, pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Penjelasan mengenai fungsi 





  Gambar 2.1:  Fungsi manajemen pendidikan  
Perencanaan mencakup kegiatan menentukan kebutuhan, penentuan 
strategi untuk mencapai tujuan, menentukan isi progran pendidikan, dan lain-lain. 
Dalam rangka pengelolaan sangat memerlukan kegiatan perencanaan, yang 
menjangkau ke depan memenuhi kebutuhan dikemudian hari, menentukan tujuan, 
menyusun program sekaligus pendekatan yang digunakan, jenis dan urutan 
kegiatan, merencanakan pembiayaan serta menentukan jadwal dan proses kerja 
(Hamalik, 2010: 81). Perencanaan diartikan sebagai upaya merumuskan arah masa 
depan organisasi, menetapkan sasaran dan cara-cara untuk mencapai sasaran 
tersebut (Amir, 2006: 8).   
Organisasi sebagai suatu sistem dari aktivitas kerjasama yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih (Barnard dalam Manullang, 2012: 59). Sedangkan 
fungsi manajemen terkait pengorganisasian meliputi pengelolaan ketenagaan, 
sarana dan prasarana serta pengelolaan tugas dan tanggung jawab. Untuk itu 
dibutuhkan kegiatan mengidentifikasi jenis dan tugas tanggung jawab serta 
wewenang, dan merumuskan hubungan kerja (Hamalik, 2010: 81). Penjelasan lain 
mengenai pengorganisasian adalah proses penyusunan struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan organisasi, lingkungan yang melingkupinya dan 
sumberdayasumberdaya yang dimiliki (Handoko, 2000: 167).   
Fungsi koordinasi merupakan upaya menstabilisasi antara berbagai tugas, 
tanggung jawab dan kewenangan untuk menjamin pelaksanaan serta keberhasilan 
program pendidikan (Hamalik, 2010: 82). Pelaksanaan berarti merangsang 
anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan 
kemauan yang baik (Terry dalam Sagala, 2008: 46). Sedangkan pengertian lain 
pelaksanaan adalah kemampuan pemimpin membujuk orang-orang mencapai 
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46).  Pelaksanaan (actuating) adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar 
semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 
perencanaan manajerial dan usaha. Pelaksanaan adalah proses penggerakan orang-
orang untuk melakukan kegiatan pencapaian tujuan sehingga terwujud efisiensi 
proses dan efektivitas hasil kerja. Pendapat lain fungsi pelaksanaan dimaksudkan 
sebagai fungsi pengarahan meliputi pemberian pengarahan kepada staff. Agar 
dapat dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan dapat mencapai hasil yang 
sesuai dengan target maka sebuah program yang telah masuk dalam perencanaan 
hrus berjalan sesuai arah. (Syukur, 2011: 7-8). Penilaian atau evaluasi adalah 
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat 
dalam mengambil keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah 
menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi pihak decision maker untuk 
menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah 
dilakukan (Arikunto, 2004: 1).  
Istilah evaluasi selanjutnya mempunyai arti yaitu penaksiran (appraisal), 
pemberian angka (rating) dan penilaian (assessment), kata-kata yang menyatakan 
usaha untuk menganalisis hasil kebijakan dalam arti satuan nilainya. Dalam arti 
yang lebih spesifik, evaluasi berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai 
atau manfaat hasil kebijakan” (Dunn, 2003: 608).  
Mengacu pada penjelasan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
manajemen pendidikan adalah suatu proses dan sistem pengelolaan pendidikan 
untuk mencapai tujuan bersama agar supaya efektif dan efisien yang mempunyai 
fungsi perencanaan pendidikan, pengorganisasian, koordinasi, motivasi, dan 
evaluasi pendidikan, serta mempunyai lingkup pada program kurikulum, 
ketenagaan, pengadaan dan pemeliharaan fasilitas, pembiayaan dan program 
hubungan dengan masyarakat.  
b) Pendidikan karakter  
Pendidikan karakter mempunyai tempat lebih tinggi dari pendidikan 
moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berbicara mengenai baik dan buruk 
tentang sesuatu akan tetapi lebih menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal baik 
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dalam kehidupannya, sehingga peserta didik mempunyai kesadaran, dan 
pemahaman yang tinggi, serta kepedulian komitmen untuk menerpkan kebajikan 
dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2014: 3).  
Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mendidik anakanak 
agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 
kepada lingkungannya (Megawangi, 2004: 95). Selanjutnya pendidikan karakter 
adalah penanaman dan pengembangan karakter-karakter luhur kepada anak didik, 
sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan mempraktikkan 
dalam kehidupannya baik di keluarga, masyarakat, dan negara (Wibowo, 2012: 
36).   
Merujuk pada banyak pengertian di atas, pendidikan karakter menurut 
peneliti adalah upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis 
oleh pendidik terkait penanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, keluarga dan negara 
yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya serta adat istiadat 
agar menjadi manusia sempurna (insan kamil).   
Pendidikan karakter mempunyai tujuan untuk meningkatkan mutu proses 
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu, seimbang, sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan (Mulyasa, 2014: 9). Jadi 
pendidikan yang didapat dari bangku pendidikan diharapkan mampu 
meningkatkan pengetahuannya, mengkaji dan mempersonalisasikan nilai-nilai 
karakter dalam kehidupan sehari-hari.   
Model pembelajaran pendidikan karakter merupakan bentuk cara agar 
pendidikan kater yang diinginkan tercapapai. Model pembelajaran pendidikan 
karakter diantaranya adalah (1)  pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan dikenal juga 
sebagai operan conditioning, mengajarkan peserta didik untuk membiasakan 
perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertanggung 
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jawab atas setiap tugas yang diberikan. Metode pembiasaan ini penting untuk 
diterapkan kepada peserta didik, untuk membiasakan peserta didik dengan sifat-
sifat baik dan terpuji, implus-implus positif menuju neokortek agar tersimpan 
dalam sistem otak, sehingga aktifitas terekam secara positif (Mulyasa, 2014: 166). 
(2) keteladanan bagi guru merupakan bagian integral yang berarti guru menerima 
tanggun jawab untuk menjadi teladan (Mulyasa, 2014: 172). Dalam keteladanan 
guru harus mampu tampil beda diantara profesi-profesi lain selain guru guna 
menanamkan karakter kepada peserta didik. (3) model pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) dapat dikembangkan menjadi model 
pembelajaran pendidikan berkarakter, karena dalam pelaksanaannya lebih 
menekankan pada keterkaitan materi pembelajaran dengan kehidupan peserta 
didik secara nyata (Mulyasa, 2014: 174). (4) bermain peran dalam pendidikan 
karakter mempunyai akar pada dimensi pribadi dan sosial. Dimensi pribadi berarti 
membantu peserta didik menemukan makna dari lingkungan sosial yang 
bermanfaat bagi dirinya. Dimensi sosial permaksud peserta didik dapat 
menganalisis lingkungan sosial sekitarnya, terutama yang menyangkut 
antarpribadi peserta didik (Mulyasa, 2014: 179-180). (5) pembelajaran partisipasif 
diartikan sebagai keterlibatan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran, dengan indikator 1) adanya keterlibatan emosional dan 
mental peserta didik, 2) kesediaan keterlibatan peserta didik dalam memberikan 
kontribusi pencapaian tujuan, 3) dalam pembelajaran terdapat hal yang 
menguntungkan peserta didik (Mulyasa, 2014: 189).  
c) Urgensi pendidikan karakter  
Berbicara masalah karakter tidak dapat terlepas dari masalah kepribadian 
seseorang, meskipun pada dasarnya berbeda antara kepribadian dan karakter. 
Karakter tidak dapat diwariskan, tidak dapat dibeli dan tidak bisa ditukar dengan 
sesuatu apapun.  
 Kepribadian seseorang bukan karakter, karena setiap orang mempunyai 
kepribadian yang berbeda-beda. Setiap kepribadian itu memiliki kelemahan dan 
kelebihan satu sama lain, sehingga setiap manusia yang belajar melalui proses 
pendidikan untuk mengatasi dan memperbaiki kelemahannya akan memunculkan 
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kebiasaan positif yang baru, maka inilah yang disebut dengan karakter. Karakter 
adalah watak, tabiat, akhlak, adab, atau ciri kepribadian seseorang yang terbentuk 
dari hasil internalisasi berbagai nilai kebajikan  (virtues) yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan berpikir, bersikap, dan  bertindak. Oleh karena itu, 
pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membangun dan 
mengembangkan kepribadian siswa menjadi lebih baik atau berakhlakul karimah.   
Pendidikan merupakan proses membantu generasi muda untuk menjadi 
manusia yang utuh dan penuh, menyangkut semua aspek kehidupan manusia 
seperti kognitif, afektif, social, moral, emosi, estetika, agama, kepribadian dan 
fisik (Suparno, 2008). Semua aspek itu perlu dikembangkan melalui pendidikan 
karakter. Sebenarnya pendidikan dari dulu selalu menyertakan pendidikan 
karakter. Guru dalam mengajar juga menanamkan daya juang, mengajar siswa 
untuk menghargai orang lain, melatih kejujuran, kedisiplinan, dan lain-lain. 
Namun, akhir-akhir ini sekolah formal dan lembaga lain agaknya terlalu 
menekankan segi kognitif saja sehingga mengesampingkan pendidikan nilai.  
d) Manajemen Pendidikan Karakter 
1. Konsep Perencanaan Pendidikan Karakter Santri 
Perencanaan (planning) pendidikan yang dioperasionalkan melalui 
pengembangan kurikulum sangat tergantung pada tujuan pendidikan yang akan 
menjadi penghubung teori-teori pendidikan yang digunakan. Menurut Oemar 
Hamalik perencanaan pendidikan yang dioperasionalkan melalui kurikulum 
adalah proses sosial yang kompleks yang menuntut berbagai jenis dan tingkat 
pembuatan keputusan. Perencanaan ini berfungsi sebaga ipedoman atau alat 
manajemen yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber individu yang 
diperlukan, media pembelajaran yang digunakan, tindakan-tindakan yang 
diperlukan, sumber biaya, tenaga, dan sarana yang diperlukan, sistem monitoring 
dan evaluasi, peran dan unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai tujuan 
manajemen lembaga pendidikan (Rusman, 2009:21).  Menurut GR. Terry 
sebagaimana dikutip oleh Hasibuan, perencanaan adalah memilih dan 
menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai 
masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-
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kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Malayu 
Hasibuan,1989:95). Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang 
telah dilaksanakan  untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanakan 
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu 
tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama 
adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan 
tepat sasaran. Tanpa perencanaan kurikulum sebagai operasional pendidikan, 
sistematika berbagai pengalaman belajar tidak akan saling berhubungan dan tidak 
saling mengarah pada tujuan yang diharapkan. Tahapan perencanaan meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut:   
a. Analisis kebutuhan.  
Pada dasarnya pendidikan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum sebagai operasional pendidikan harus 
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan diarahkan untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. Apabila kebutuhan masyarakat dianalisis, hal ini akan sangat membantu 
para penyusun kurikulum sebagai operasional pendidikan dalam merumuskan 
masalah masyarakat (social problem), yang berkaitan dalam pemilihan dan 
penyusunan bahan-bahan dan pengalaman pengalaman kurikuler (Udi Saifuddin 
Sa’ud, 2005 : 236).  
b. Merumuskan dan menjawab pertanyaan filosofis.  
Kurikulum sebagai operasional pendidikan berusaha mengerti persoalan-
persoalan dalam pendidikan dan mencoba merumuskannya dalam satu gambaran 
pokok sebagai pelengkap data. Berusaha mengerti dan menjawab segala persoalan 
pendidikan dan hubungannya dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
pendidikan. Dasar filosofis pendidikan karakter dimaksudkan agar dalam 
menyusun rencana dan mengembangkan kurikulum sebagai operasional 
pendidikan hendaknya berpegang atau berlandaskan nilai-nilai yang dijadikan 
pegangan dalam hidup dan kehidupan seseorang dan masyarakat. Nilai-nilai 
filosofis yang dimaksud bersumber pada ajaran agama Islam dan nilai-nilai 




c. Menentukan desain kurikulum sebagai operasional pendidikan  
Desain kurikulum sebagai operasional pendidikan adalah rencana atau 
susunan dari unsur-unsur kurikulum yang terdiri atas tujuan, isi, pengalaman 
belajar dan evaluasi. Para pengembang kurikulum sebagai operasional pendidikan 
telah menginstruksikan kurikulm menurut dasar-dasar pengkategorian berikut: 
Subject-centered design: desain yang berpusat pada mata pelajaran, Learner-
centered design: desain yang berpusat pada pembelajaran (peserta didik), 
Problem-centered design: desain yang berpusat pada permasalahan (masalah-
masalah yang dihadapi masyarakat) ( Oemar Hamalik, 2001:195). 
d. Membuat rencana induk (master plan):  
Pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum dapat dilihat 
sebagai semua perencanaan pendidikan yang akan dilaksanakan untuk mencapai 
sejumlah tujuan. Menunjukkan bahwa hal itu berkaitan dengan maksud utama 
pengembangan kurikulum, yaitu mengidentifikasi tujuan tujuan yang lebih luas 
dan yang lebih khusus pengajaran yang harus di usahakan tercapai. Dengan tujuan 
dan urutan kurikulum yang telah dikhususkan, dimaksudkan untuk memudahkan 
dalam pelaksanaannya. Agar hasil kurikulum sesuai dengan tujuannya maka harus 
ada penilaian pada tiap tahap 
           Dalam kegiatan pengembangan kurikulum sebagai operasional pendidikan 
didasarkan atas asas-asas yang dijadikan dasar pertimbangan, yakni:  
1)  Asas Filosofis.  
         Pesantren bertujuan mendidik santri agar menjadi manusia yang “baik”. 
Apakah yang dimaksud dengan “baik pada hakikatnya ditentukan oleh nilai-nilai, 
cita-cita atau filsafat yang dianut negara, tapi juga pendidik, orang tua, 
masyarakat, bahkan dunia. Perbedaan filsafat dengan sendirinya akan 
menimbulkan perbedaan dalam tujuan pendidikan, jadi juga materi pendidikan 
yang disajikan, mungkin juga cara mengajar dan menilainya. Pendidikan di 
Negara otokratis akan berbeda dengan Negara yang demokratis, pendidikan yang 
di Negara yang menganut agama Budha akan berlainan dengan pendidikan di 
Negara yang memeluk agama Islam atau Kristen. Kurikulum tak dapat tiada 
mempunyai hubungan yang erat dengan filsafat bangsa dan Negara terutama 
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dalam menentukan manusia yang dicita-citakan sebagai tujuan yang harus dicapai 
melalui lembaga pendidikan pesantren.  
2) Asas Psikologi  
a) Psikologi anak  
        Pesantren didirikan untuk anak, untuk kepentingan anak, yaitu menciptakan 
situasi-situasi di mana anak dapat belajar untuk mengembangkan kepribadiannya. 
Selama berabad-abad anak tidak dipandang sebagai manusia yang lain daripada 
orang dewasa dan karena itu mempunyai kebutuhan sendiri sesuai dengan 
perkembanganya.  
b) Psikologi belajar  
         Pendidikan di pesantren diberikan dengan kepercayaan dan keyakinan 
bahwa anak-anak dapat dididik, dapat dipengaruhi kelakuanya. Anak-anak dapat 
belajar, dapat menguasai sejumlah pengetahuan, dapat mengubah sikapnya, dapat 
menerima norma-norma, dapat mengusasi sejumlah ketrampilan. Soal yang 
penting ialah bagaimana anak itu belajar? Kalau kita tahu betul, bagaimana proses 
belajar itu berlangsung, dalam keadaan yang bagaimana belajar itu memberikan 
hasil yang sebaik-baiknya, maka kurikulum sebagai operasioanal pendidikan 
dapat direncanakan dan dilaksanakan dengan cara yang seefektif-efektifnya.  
3) Asas Sosiologis  
         Anak tidak hidup sendiri terisolasi dari manusia lainya, ia selalu hidup 
dalam suatu masyarakat. Di situ ia harus memenuhi tugas-tugas yang harus 
dilakukanya dengan penuh tanggung jawab, baik sebagai anak, maupun sebagai 
orang dewasa kelak. Ia banyak menerima jasa dari masyarakat dan ia sebaliknya 
harus menyumbangkan baktinya bagi kemajuan masyarakat.  Tuntutan 
masyarakat tak dapat diabaikanya. Tiap masyarakat memiliki norma-norma, adat 
kebiasaan yang tak dapat tiada harus dikenal dan diwujudkan anak dalam 
pribadinya lalu dinyatakan dalam kelakuannya. Tiap masyarakat berlainan corak 
nilai-nilai yang dianutnya. Tiap anak akan berbeda latar belakang dan 
kebudayaanya. Perbedaan ini harus dipertimbangkan dalam kurikulum sebagai 
operasional pendidikan. Juga perkembangan masyarakat akibat perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan factor pertimbangan dalam 
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kurikulum. Oleh sebab masyarakat suatu faktor yang begitu penting dalam 
pengembangan kurikulum, maka masyarakat dijadikan dalam satu asas. Dalam hal 
inipun harus kita jaga, agar asas ini jangan terlampau mendominasi sehingga 
timbul kurikulum sebagai operasional pendidikan yang berpusat pada masyarakat 
atau “society-centered curriculum”.  
4) Asas Organisatoris  
           Asas ini berkenaan dengan masalah, dalam bentuk yang bagaimana bahan 
pelajaran akan disajikan? Apakah dalam bentuk pelajaran yang terpisah-pisah, 
ataukah diusahakan adanya hubungan antara pelajaran yang diberikan, misalnya 
dalam bentuk broad-field, atau bidang studi seperti IPA, IPS, Bahasa, dan lain-
lain. ataukah diusahakan hubungan yang lebih mendalam dengan menghapuskan 
segala batas-batas mata pelajaran, jadi dalam bentuk kurikulum yang terpadu. 
Ilmu jiwa asosiasi yang berpendirian bahwa keseluruhan sama dengan jumlah 
bagian-bagianya cenderung memilih kurikulum yang subject-centered, atau yang 
berpusat pada mata pelajaran, yang dengan sendirinya akan terpisah-pisah. 
Sebaliknya ilmu jiwa Gestalt lebih mengutamakan keseluruhan, karena 
keseluruhan itu bermakna dan lebih relevan dengan kebutuhan anak dan 
masyarakat. Aliran psikologi ini cenderung memilih kurikulum terpadu atau 
integrated curriculum ( S. Nasution, 2008:11-14). 
             Di dalam mengembangkan kurikulum sebagai operasional pendidikan ada 
beberapa prinsip yang dapat digunakan sebagai acuan diantaranya adalah sebagai 
berikut:  
1)  Prinsip Berorientasi pada Tujuan dan Kompetensi Tujuan yang dimaksud 
merupakan suatu yang ingin dicapai dalam pendidikan. Dalam pengertian 
kurikulum menurut UU. No 20 Tahun 2003 disebutkkan “Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. dengan demikian 
prinsip umum kurikulum yang pertama adalah prinsip berorientasi pada tujuan . 
tujuan pendidikan mempunyai tingkatan/hirarki tertentu, mulai dari tujuan yang 
sangat umum sampai dengantujuan yang sangat khusus (spesifik). Tujuan yang 
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dimaksud meliputi tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan 
kurikuler, tujuan pembelajaran umum, dan tujuan pembelajaran khusus 
(behavioral objective). Tujuan pendidikan harus mencakup semua perilaku peserta 
didik, baik dalam domain kognitif, afektif, maupun psikomotorik ( Zainal Arifin, 
2012:31). 
2) Prinsip Relevansi  
          Secara umum, istilah relevansi pendidikan dapat diartikan sebagai 
kesesuaian atau keserasian pendidikan dengan tuntutan kehidupan. Dengan kata 
lain pendidikan dipanndang relevan bila hasil yang diperoleh ari hasil pendidikan 
itu berguna atau fungsional bagi kehidupan. Masalah relevansi pendidikan dengan 
kehidupan dapat kita tinjau sekurang-kurangnya dari tiga segi :  
a) Relevansi pendidikan dengan lingkungan hidup murid. 
b) Relevansi dengan perkembangan kehidupan masa sekarang dan masa yang 
akan datang.  
c) Relevansi dengan tuntutan dalam dunia pekerjaan ( Handiyat Soetopo, 
1986:49-50). 
3) Prinsip Efisiensi  
          Efisiensi suatu usaha pada dasarnya merupakan perbandingan antara hasil 
yang dicapai (output) dan usaha yang telah dikeluarkan (input). Bila hasil yang 
kita capai nilainya Rp. 800,- sedangkan usaha yang kita keluarkan bernilai Rp 
1.000,- maka usaha kita tersebut tidak efisien ( Zainal Arifin, 2012:32-33). Prinsip 
efisiensi dalam pengembangan kurikulum tentu sulit digunakan bila dibandingkan 
dengan produk suatu perusahaan atau mesin. Meskipun demikian prinsip ini perlu 
dipertimbangkan terutama yang menyangkut tentang waktu, tenaga, peralatan, dan 
dana. Kurikulum harus bisa diterapkan dalam praktik pendidikan, sesuai dengan 
situasi dan kondisi tertentu. Para pengembang kurikulum harus memahami 
terlebih dahulu situasi dan kondisi tempat di mana kurikulum itu akan digunakan. 
Pengetahuan tentang tempat ini akan memandu pengembang kurikulum untuk 
memenuhi prinsip pratis, yang memungkinkan untuk diterapkan. Salah satu 
kriteria praktis itu adalah efisien, maksudnya tidak mahal alias murah, tetapi 
bukan berarti murahan. Hal ini mengingat sumber daya pendidikan, seperti, 
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tenaga, dana , fasilitas, terutama didaerah sangat terbatas, kurikulum harus 
dikembangkan secara efisien, tidak boros sesuai dengan tingkat kemampuan yang 
dimiliki. Ini menunjukan bahwa terdapat tingkat kemampuan diberbagai daerah 
dan sekolah penyelenggara pendidikan serta hasil belajar peserta didik. 
Implikasinya adalah mengusahakan kegiatan kurikuler mendayagunakan waktu, 
tenaga, biaya, dan sumber-sumber lain secara cermat dan tepat sehingga hasil 
kegiatan kurikuler itu memadai dan memenuhi harapan ( Handiyat Soetopo, 
1986:50). 
4) Prinsip Efektifitas  
            Efektifitas dalam suatu kegiatan berkenaan dengan sejauh mana apa yang 
direncanakan atau dapat diinginkan dapat terlaksana atau tercapai. Bila ada 10 
jenis kegiatan yang direncanakan, dan tercapai hanya 4 kegiatan yang dapat 
dilaksanakan, maka efektifitas kegiatan kita belum memadai. Demikian pula biala 
ada 10 tujuan yang kita inginkan dan ternyata 5 yang tercapai, maka usaha untuk 
mencapai tujuan tersebut masih dipandang kurang efektif. Di dalam bidang 
pendidikan, efektifitas ini dapat kita tinjau dari dua segi yaitu, efektifitas mengajar 
guru, dan efektifitas belajar murid.. 
5) Prinsip Integritas 
           Kurikulum sebagai operasional pendidikan dikembangkan berdasarkan 
suatu keseluruhan atau kesatuan yang bermakna atau terstruktur. Bermakna 
maksudnya adalah suatu keseluruhan itu memiliki arti, nilai, manfaat, atau faedah 
tertentu. Keseluruhan bukan merupakan penjumlahan dari bagian-bagian, 
melainkan suatu totalitas yang memiliki maknanya sendiri. Prinsip ini berasumsi 
bahwa setiap bagian yang ada dalam keseluruhan berada dan berfungsi 
dalam.struktur tertentu.pendidikan anak adalah pendidikan yang seutuhnya, 
pendidikan yang menyeluruh, pendidikan yang terpadu. Implikasinya adalah para 
pengembang kurikulum harus memperhatikan dan mengusahakan agar pendidikan 
dapat menghasilkan  pribadi-pribadi yang unggul dan manusia seutuhnya dalam 
arti manusia yang berkarakter. Peserta didik memiliki potensi yang dapat tumbuh 




6) Prinsip Kontinuitas 
         Kurikulum harus dikembangkan secara berkesinambungan, baik sinambung 
antara mata pelajaran, antar kelas, maupun antar jenjang pendidikan. Hal ini 
dimaksudkan agar proses pendidikan atau belajar siswa dapat maju secara 
sistematik, di mana pendidikan pada kelas atau jenjang yang lebih rendah harus 
menjadi dasar untuk melanjutkan pada kelas dan jenjang di atasnya. Dengan 
demikian akan terhindar dari tidak terpenuhinya kemampuan prasarat awal siswa 
(prerequisite) untuk mengikuti pada kelas atau jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, juga terhindar dari adanya pengulangan-pengulangan program dan aktifitas 
belajar yang tidak perlu yang bias menimbulkan pemborosan waktu, tenaga dan 
dana. Untuk itu, perlu adanya kerjasama diantara pengembang kurikulum dari 
berbagai kelas dan jenjang pendidikan. Implikasinya adalah mengusahakan 
kegiatan kurikuler lainya, baik secara vertical (bertahap, berjenjang) maupun 
secara horizontal ( Subandiyah, 1992:55). 
7) Prinsip Pendidikan Seumur Hidup 
          Prinsip ini mengandung implikasi bahwa pesantren dan atau sekolah tidak 
hanya memberi pengetahuan dan ketrampilan yang bersifat sementara , hanya 
sampai peserta didik tamat dari lembaga pendidikan, namun juga memberikan 
bekal kemampuan agar dapat menumbuhkembangkan dirinya sendiri dalam 
masyarakat luas terus menerus sepanjang hayatnya ( Rusman, 2009:60).  
 
2. Pola Pelaksanaan Pendidikan Karakter  
          Penempatan fungsi pengorganisasian (organizing) setelah perencanaan 
merupakan hal yang harus dilakukan, karena pengorganisasian menjembatani 
kegiatan perencanaan dengan pelaksanaannya. Suatu perencanaan yang telah 
tersusun secara matang dan ditetapkan berdasarkan perhitungan tertentu, tentunya 
tidak dengan sendirinya mendekatkan pada tujuan yang hendak dicapai untuk 
merealisasikan suatu. Rencana ke arah tujuan memerlukan pengaturan-pengaturan 
yang tidak saja menyangkut wadah di mana kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan, 
namun juga aturan main yang harus ditaati oleh setiap orang dalam organisasi 
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi kurikulum sebagai 
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opersioanal pendidikan sangat terkait dengan pengaturan bahan pengajaran yang 
ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi sumber bahan ajar dalam proses 
pendidikan adalah nilai budaya, nilai sosial, aspek peserta didik  dan masyarakat, 
serta ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Ada beberapa faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam organisasi proses pendidikan, diantaranya berkaitan 
dengan ruang lingkup (scope), urutan bahan (sequence), kontinuitas, 
keseimbangan, dan keterpaduan. Jenis-jenis pengorganisasian kurikulum, 
meliputi:  
a. Mata pelajaran yang pisah-pisah (Separated Subject Curriculum)  
                 Kurikulum ini menyajikan segala bahan pelajaran dalam berbagai macam 
matapelajaran (subjects) yang terpisah-pisah satu sama lain, seakan-akan ada 
batas pemisah antara  matapelajaran satu dengan yang lain.   
b. Mata pelajaran gabungan (Correlated Curriculum) 
           Pada dasarnya kurikulum ini menghendaki agar mata pelajaran satu sama 
lainnya ada hubungan, bersangkut paut (correlated) walaupun mungkin batas-
batas yang satudengan yang lain masih dipertahankan.     
c. Mata pelajaran gabungan (Integrated Curriculum) 
           Istilah ini meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran dan 
menyajikan bahan pelajaran  dalam bentuk unit atau keseluruhan. Dengan 
kebulatan bahan pelajaran diharapkan mampu membentuk kepribadian murid 
yang integral, selaras dengan kehidupan sekitarnya.  
Pengorganisasian Pengembangan kurikulum adalah perencanaan 
kesempatan-kesempatan belajar yakni membawa siswa ke arah perubahan-
perubahan yang di inginkan dan menilai bagaimana perubahan-perubahan itu telah 
terjadi pada siswa ( Ahmad Sudrajat, 2014).  Dari pengertian tersebut dapat 
dipahami bahwa tujuan dari pengembang kurikulum adalah agar siswa mengalami 
perubahan sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Pengembangan kurikulum 
merupakan suatu proses yang kompleks, dan melibatkan berbagai komponen, 
yang tidak hanya menuntut ketrampilan teknis dari pihak pengembang terhadap 
pengembangan berbagai komponen kurikulum, tetapi harus pula dipahami 
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Sebuah kurikulum yang 
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telahdikembangkan tidakakan berarti (menjadi kenyataan) jika tidak 
diimplementasikan, dalam artian digunakan secara aktual di sekolah dan di kelas. 
Dalam implementasi ini, tentu saja diupayakan penanganan terhadap pengaruh 
faktor-faktor tertentu, misalnya kesiapan sumber daya, factor budaya masyarakat, 
dan lain-lain.  Dengan demikian implementasi kurikulum adalah penerapan atau 
pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap 
sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan  pengelolaan, 
sambil  senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan 
karakteristik peserta didik, baik perkembangan intelektual, emosional dan fisiknya 
( Udi Syaefudin, 2005:238).  
1) Ketenagaan dalam pengembangan kurikulum sebabagai operasioanal 
pendidikan ; Ketenagaan dalam pengembangan kurikulum sebagai opersional 
pendidikan atau staffing adalah fungsi yang menyediakan orang-orang untuk 
melaksanakan dan diorganisasikan. Fungsi ini mensuplai sumber daya 
manusia untuk melaksanakan misi dan memvitalisasikan 
departemen/kelembagaan 
2) Isi (materi) ; Materi pendidikan dikembangkan dan disusun berdasarkan 
prinsip-prinsip sebagai berikut:  
a) Materi kurikulum berupa bahan pembelajaran yang terdiri dari bahan 
kajian/topik-topik pelajaran yang dapatdikajioleh siswadalam proses 
belajar dan pembelajaran. 
b) Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing satuan 
pendidikan.  
c) Materi kurikulum di arahkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Dalam hal ini, tujuan pendidikan nasional merupakan target tertinggi yang  
hendak dicapai melalui penyampaian materi kurikulum (Oemar Hamalik, 
2001:25).   
3) Strategi belajar-mengajar.  Strategi atau metode adalah cara yang digunakan 
untuk menyampaikan materi pelajar andalam upaya mencapai tujuan 
kurikulum. Strategi pembelajaran menempati fungsi yang penting dalam 
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kurikulum, karena memuat tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh siswa dan 
guru.  
            Ada tiga alternatif pendekatan yang dapat digunakan, yakni: 
a) Pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran, di mana materi 
pembelajaran terutama bersumber dari mata ajaran. Penyampaiannya 
dilakukan melalui komunikasi antar guru dan siswa. Guru sebagai 
penyampai pesan. Siswa sebagai penerima pesan. Bahan pelajaran adalah 
pesan itu sendiri. Dalam rangkaian komunikasi tersebut dapat digunakan 
berbagai metode mengajar.  
b) Pendekatan yang berpusat pada siswa. Pembelajaran dilaksanakan 
berdasarkan kebutuhan, minat dan kemampuan siswa. Dalam pendekatan 
ini lebih banyak digunakan metode dalam rangka individualisasi 
pembelajaran. Seperti belajar mandiri, belajar modulan, paket belajar, dan 
sebagainya.  
c) Pendekatan yang berorientasi pada kehidupan masyarakat. Pendekatan ini 
bertujuan mengintegrasikan sekolah dan masyarakat dan untuk 
memperbaiki kehidupan masyarakat. Metode yang digunakan terdiri dari 
:karyawisata, nara sumber, kerja pengalaman, survei, pengabdian 
masyarakat, berkemah, dansebagainya (Oemar hamalik, 2001:27).  
4) Media mengajar ; Media mengajar rmerupakan segala macam bentuk 
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar. 
Perumusan di atas menggambarkan pengertian media yang cukup luas, 
mencakup berbagai bentuk perangsang belajar yang sering disebut sebagai 
audio visual, serta berbagai bentuk alat penyaji perangsang belajar, berupa 
alat-alat elektronika seperti mesin pengajaran, film, audio cassette, video 
cassette, televisi, dan rekaman suara. 
3. Model Evaluasi Pendidikan Karakter  
          Pengarahan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang kompleks dan 
ruang lingkupnya cukup luas serta berhubungan erat dengan sumber daya 
manusia. Penggerakan dalam lembaga pendidikan terkait langsung dengan prilaku 
manusia, motivasi, kepemimpinan dan komunikasi. Pendidik sebagai seorang 
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pemimpin dalam proses belajar mengajar berusaha untuk memberikan dorongan 
atau motivasi kepada peserta didik, apakah itu berupa intrinsik atau ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik yaitu peserta didik dapat mengetahui apa arti ilmu pengetahuan 
bagi mereka untuk menatap hari esok yang lebih baik. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik yaitu peserta didik dapat mengamalkan dan menerapkan ilmu 
pengetahuanya nanti dengan sebaik-baiknya.  
Fungsi pengawasan (controlling) merupakan aktivitas untuk melihat segala 
kegiatan yang dilaksanakan, apakah telah sesuai dengan rencana yang digariskan. 
Fungsi ini juga merupakan hal yang penting untuk menentukan rencana yang akan 
datang. Tanpa pengawasan tidak akan diketahui adanya penyimpangan-
penyimpangan dari rencana yang telah digariskan dan juga tidak akan dapat 
menyusun rencana kerja yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman yang lalu. 
Kalau dikaitkan dengan proses pembelajaran, mengawasi yaitu menentukan 
keberhasilan dalam mengorganisasikan dan memimpin dalam mewujudkan tujuan 
yang telah dirumuskan (Chobib Thoha, 1998:98).  
             Pengawasan (controlling) merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam pelaksanaan setiap tugas pemimpin, termasuk dalam pengelolaan 
pembelajaran. Program pembelajaran yang telah direncanakan sedemikian rupa 
yang akan dilaksanakan oleh pendidik dalam pembelajaran, agar diadakan kontrol, 
seberapa jauh kemampuan daya serap para peserta didik, apa yang telah 
disampaikan oleh pendidik. Pendidik dalam pembelajaran harus dapat mengetahui 
apakah materi  yang telah disampaikan, sudah dipahami atau belum. Jika belum 
dipahami, bagian mana yang belum dipahami. Karena itu seorang pendidik dalam 
pembelajaran harus mengadakan analisa kemampuan mendidik/mengajar, sebagai 
bahan kontrol atau pengawasan dalam pembelajaran (Chobib Thoha, 1998:190). 
          Di sini peneliti akan mengetengahkan tentang pengawasan/pengendalian 
pelaksanaan pendidikan karakter tentang evaluasi.  
         Evaluasi diri merupakan bagian dari proses peningkatan mutu kinerja 
lembaga pendidikan atau pencapaian kompetensi peserta didik secara keseluruhan. 
Evaluasi diri selama 1 (satu) semester/6 bulan sekali. Data pencapaian kompetensi 
disusun menjadi profil prestasi peserta yang digunakan sebagai dasar penyusunan 
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program layanan atau pembinaan secara periodik oleh institusi maupun secara 
insidental oleh konselor atau penanggung jawab lembaga, termasuk bimbingan 
belajar, bimbingan karier, dan konseling pribadi. Evaluasi diri harus 
memperhatikan karakteristik, tujuan, manfaat dan sasaran evaluasi diri 
(Muhammad Joko Susili,2007:166-168). 
a) Evaluasi hasil belajar  
            Untuk menetapkan berhasil tidaknya peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran diperlukan tindakan evaluasi, dengan evaluasi tersebut dapat 
diketahui tingkat penguasaan tujuan pembelajaran oleh peserta didik adalah 
bentuk hasil belajar yang dicapainya dan dapat memberikan umpan balik kepada 
pendidik  sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran (Nana Sudjana, 
1991:47-48).     
b) Evaluasi kurikulum sebagai opersional pendidikan 
           Evaluasi kurikulum bisa dilakukan terhadap beberapa hal diantaranya: 
input, proses, out put dan dampak (Nana Sudjana:47). 
1.Input  
           Evaluasi terhadap input kurikulum mencakup evaluasi semua sumber daya 
yang dapat menunjang program pendidikan. Seperti dana, sarana, tenaga, konteks 
sosial dan penilaian terhadap peserta didik sebelum menempuh program.  
2. Proses  
          Evaluasi proses mencakup penilaian terhadap strategi pelaksanan 
kurikulum, meliputi penilaian proses belajar mengajar, bimbingan konseling, 
administrasi dan supervisi, sarana pembalajaran dan evaluasi hasil belajar.  
3. Output  
          Evaluasi output adalah penilaian terhadap lulusan pendidikan baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif, sesuai dengan program yang ditempuhnya. 
4. Dampak  
          Evaluasi dampak kurikulum adalah penilaian terhadap kemampuan lulusan 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya 
sesuai dengan profesi yang dimiliki, atau penilaian terhadap kompetensi lulusan 
dari sudut pribadi, profesi dan sebagai anggota masyarakat.  
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
   
A. Pendekatan  dan Rancangan Penelitian   
         Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan paradigma interpretif, fenomenologi atau post positivistik, di 
mana kebenaran diperoleh lewat pemahaman secara holistik, dan tidak semata 
tergantung pada data atau informasi yang teramati, melainkan pula mendasarkan 
pada informasi yang tidak tampak dan digali secara rinci. (Rahardja, Bog, 01: 2). 
Dengan paradigma interpretif, kebenaran selain bersifat unik, tidak berlaku secara 
umum dan diperoleh lewat proses induktif, juga bersifat value-bound, sehingga 
peneliti terlibat secara aktif bersama subyek untuk memperoleh kebenaran.  
           Digunakannya pendekatan kualitatif didasarkan pada beberapa 
pertimbangan, pertama, karena peneliti ingin memahami (how to understand) 
secara mendalam masalah yang diteliti dan bukan menjelaskan (how to explain) 
hubungan sebab akibat sebagaimana pendekatan kuantitatif. Kedua, karena 
penelitian ini berusaha mengungkap secara mendalam makna dari fenomena sosial 
dan pola nilai yang terjadi secara dinamis dan alami pada latar penelitian. Ketiga, 
karena diasumsikan di lapangan terdapat value system dan double reality  yang 
interaksinya sulit diduga, maka pola tersebut tidak mungkin dibakukan terlebih 
dahulu sehingga tak terelakkan kehadiran peneliti sebagai key instrument guna 
mendesain penelitian secara berulang-ulang. 
         Data dikumpulkan  dengan latar alami (natural setting) sebagai sumber data 
langsung. Pemaknaan terhadap data tersebut hanya dapat dilakukan apabila 
diperoleh kedalaman atas fakta yang diperoleh, penelitian ini dimaksudkan  
menganalisis dan menemukan data secara menyeluruh dan utuh mengenai 
manajemen pendidikan karakter di pesantren. Selain itu penelitian ini diharapkan 
dapat membangun sebuah teori secara induktif yang selanjutnya digunakan untuk 
mendapatkan temuan substantif sesuai dengan fokus penelitian yang selanjutnya 
diabstraksikan sebagai temuan formal. Sedangkan rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rancangan studi kasus, yakni serangkaian kegiatan 
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ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu 
program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok 
orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam 
tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih yang selanjutnya 
disebut kasus adalah hal yang aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, 
bukan sesuatu yang sudah lewat.   
B. Kehadiran  Peneliti 
         Dengan keterlibatan dan penghayatan tersebut peneliti memberikan 
judgement dalam menafsirkan makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini 
menjadi alasan kenapa peneliti harus menjadi instrumen kunci penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti berperan sangat kompleks, sebagai perencana, pelaksana 
pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pelapor hasil penelitian yang 
dilakukan di pesantren. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian diketahui statusnya 
sebagai peneliti oleh subjek penelitian, sehingga bisa dikatakan penelitian ini 
bersifat terbuka. Dengan kata lain sebelum penggalian data atau pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan kepada informan dengan penggunaan metode obeservasi 
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi, terlebih dahulu dijelaskan 
oleh peneliti kepada informan bahwa pertanyaan yang diajukan adalah berkaitan 
dengan kepentingan penelitian. 
C. Latar Penelitian  
          Penelitian ini hanya difokuskan di pesantren Darul Istiqomah Pakuniran 
Bondowoso. Dipilihnya pesantren tersebut di atas sebagai lokasi penelitian, 
karena memiliki keunikan tersendiri yaitu keberadaan pesantren Darul Istiqomah 
yang berciri modern dengan pola pendidikan modern berlokasi di tempat yang 
terpencil dengan sosio kultural masyarakatnya yang masih paguyuban (baca 
tradisional), serta melaksanankan pola pendidikan muadalah. 
          Berangkat dari keunikan empiris mengenai manajemen pendidikan karakter 
di pesantren Darul Istiqomah, maka penting untuk melakukan penelusuran, 





D. Data dan Sumber  Data  Penelitian 
           Penelitian ini berupaya mendapatkan data kualitatif  yang terkait dengan 
fokus penelitian, karena itu sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi 
dua kategori, yakni manusia dan non manusia.   
            Informan dalam penelitian ini tidak ditentukan seberapa banyak 
jumlahnya, melainkan dipilih secara sengaja (purposive) beberapa orang yang 
memenuhi kriteria dan diyakini memiliki perhatian dan pemikiran mengenai 
manajemen pendidikan karakter di pesantren Darul Istiqomah Pakuniran 
Bondowoso,  hal demikian karena dalam penelitian kualitatif tidak 
mempersoalkan sedikit banyaknya informan, melainkan lebih menekankan pada 
informan yang relevan dengan fokus penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
         Sesuai dengan objek dan tujuan penelitian ini, maka teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.  
F. Teknik Analisis Data 
          Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis interaktif 
(interactive of analysis) model Miles and Huberman  yang terdiri dari tiga 
komponen analisis, yaitu: a) Reduksi data, b) Display data, c) Penarikan yakni 
selama proses pengumpulan data, peneliti menganalisis data dan menuangkannya 
dalam kesimpulan tentatif. Sementara dengan bertambahnya data melalui proses 
verifikasi secara terus menerus, maka diambil kesimpulan yang bersifat 
"grounded"; dengan kata lain setiap kesimpulan senantiasa dilakukan verifikasi 
selama penelitian berlangsung. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
      Guna memperoleh data yang valid, dalam penelitian ini digunakan 
pengecekan keabsahan data dengan beberapa teknik, antara lain; kredibilitas, 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Visi, misi, dan tujuan lembaga pendidikan pesantren merupakan gambaran 
kondisi yang ingin dicapai oleh lembaga dimaksud di masa depan. Pesantren 
sebagai lembaga pendidikan dalam mencetak generasi penerus bangsa yang 
mampu mengahadapi tantangan harus memiliki visi, misi, dan tujuan sehingga 
memiliki daya saing. Posisi visi dan misi serta tujuan pendidikan pesantren Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso memiliki nilai strategis,  menjadi  landasan  dan 




           Dalam perumusan visi dan misi serta tujuan di Pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso, kecuali mengadopsi visi, misi, dan tujuan Pesantren 
Modern yang sejenis (Darul Istiqomah) juga melibatkan  banyak  komponen,  hal  
tersebut  sesuai  dengan  yang  dijelaskan oleh pengasuh pesantren Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso; “Visi dan misi serta tujuan ditetapkan 
bersama pengurus yayasan, segenap pembimbing/pendidik, pengurus 
pesantren berdasar atas harapan masyarakat (Islam) dan cita-cita pesantren 
(Wawancara Jazilatul Iffah: 09 September 2017).   
           Visi dan misi serta tujuan Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran 
Bondowoso yaitu; 
 VISI 
Mewujudkan Generasi Qur'ani Robbani yang beraqidah Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah yang siap berjuang dan mandiri di masyarakat. 
 MISI 
1.   Membina generasi dengan pemahaman Islam yang benar sebagaimana 
pemahaman Ahlussunah Wal Jamaah. 




3.    Pembinaan disiplin ibadah, beramal ilahiyah, dan berilmu amaliyah. 
4.    Memberikan pemahaman tentang pentingnya dakwah dan perjuangan. 
5.    Memberikan bekal kemandirian life skill.  
       TUJUAN 
1.     Sebagai tempat proses regenerasi dalam tafaqquh fiddien sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Rasulullah Shallahu Alaihi Wa Salam. 
2.  Mewujudkan anak-anak yang sholeh dan sholehah yang merupakan dambaan 
keluarga, masyarakat dan agama. 
3.   Menumbuh kembangkan kreatifitas peserta didik dalam amal islami 
(Dokumentasi Pesantren).        
         Dengan demikian visi, misi, dan tujuan yang telah dirumuskan oleh 
pesantren Darul Istiqomah Pakunran Bondowoso sejalan dengan visi, misi, dan 
tujuan pesantren pada umumnya khususnya yang berafiliasi pada paesantren 
modern dan pendidikan nasional sekaligus sesuai dengan harapan masyarakat 
sehingga p e s a n t r e n  memiliki peluang untuk berkembang menjadi lebih baik 
dan berdaya saing.  
        Perumusan   visi   dan   misi   serta tujuan pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso melibatkan seluruh warga pesantren yang terkait seperti 
pendidik/pembimbing/pelatih, pengurus yayasan, tokoh masyarakat, dan 
masyarakat. Dalam  perumusan  visi, misi, dan tujuan pesantren  sangat  penting  
untuk  melibatkan stakeholder baik secara langsung maupun tidak langsung, hal 
tersebut untuk memastikan  bahwa harapan dan kebutuhan stakeholder  
diperhatikan  dengan sungguh-sungguh dalam pembuatan visi, misi, dan tujuan 
pesantren. 
        Visi, misi, dan tujuan pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
dirumuskan dengan musyawarah, terbuka dan memberikan kesempatan bagi 
stakeholder memberikan  usulan dan masukan secara bebas juga hal penting 
dalam proses penyatuan arah p e s a n t r e n . Proses yang demikian secara 
otomatis visi,  misi,  dan  tujuan  pesantren  merupakan  hasil  rumusan  bersama,  
milik bersama untuk diusahakan dan diraih bersama. 
34 
 
        Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso menerapkan   sistem  
terbuka terhadap lingkungannnya termasuk masyarakat dalam pendukungnya. 
Sebagai sistem yang terbuka sudah jelas pesantren tidak dapat mengisisolasi 
diri.  Pesantren  selalu membukakan  pintu  terhadap kehadiran warga masyarakat, 
terhadap ide-ide mereka, terhadap kebutuhan-kebutuhan  mereka, dan terhadap 
nilai-nilai yang ada di masyarakat (Made Pidarta, 1992:322). Hal ini 
menunjukkan bahwa tahapan  yang  sedang terjadi pada  pesantren  Darul  
Is t iqomah Pakuniran Bondowoso berkaitan  dengan menyamakan visi-misi, 
dan tujuan  termasuk  pada  tahap  lembaga berkembang. Visi dan misi serta tujuan 
dipandang urgen dalam menyatukan persepsi, pandangan, dan cita-cita, dan 
harapan semua pihak yang terlibat di dalamnya (Marno,2007:83). Visi, misi, dan 
tujuan yang ada di Pesantren Darul Istiqomah Kaliwates Jember dapat 
menumbuhkan kebersamaan antara pengasuh, pendidik (pembimbing, pembina, 
pelatih, dan ustadz), masyarakat/stakeholders, pengelola pendidikan, dan peserta 
didik/santri sebagai  pengguna  pendidikan.  Hal tersebut merujuk pada beberapa 
pernyataan pembimbing/pembina/ustadz dan pengurus  tersebut.    
Semua komponen harus melaksanakan tugas masing-masing sehingga 
dapat mencapai tujuan lembaga pendidikan yang efektif dan efisien. Dalam 
melakukan perumusan visi, misi, dan tujuan atau perencanaan maupun 
pengembangan program, suatu institusi dianjurkan membuat sebuah tim untuk 
dapat bekerja secara maksimal (Imam Moedjiono, 2002:145). Kebijakan 
pemangku kepentingan/pengasuh membentuk satgas penyusun renstra 
merupakan langkah yang tepat dan bijaksana. Tim yang terdiri dari pengurus, 
pembina, pembimbing, asatidz, pengurus yayasan dan pengurus pesantren 
setidaknya sudah  mencakup  semua  komponen  atau  bidang  garapan dari 
keseluruhan manajemen di pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso. 
 Tim  ini  melakukan  proses  turun  ke bawah  sesuai  dengan  bagiannya 
masing-masing  untuk  menjaring  masukan  dan aspirasi  masyarakat.  Tim ini 
diberi wewenang penuh dalam proses perumusan oleh pesantren dengan 




1. Manajemen Pendidikan Karakter Santri di Pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso.    
Lembaga pendidikan pesantren mempunyai predikat lembaga pendidikan 
archaic, dan menjadi pendidikan yang lahir langsung dari masyarakat dan juga 
dikelola oleh masyarakat, walaupun dalam kenyataannya kepemilikan pesantren 
masih di monopoli seseorang yaitu oleh kyai, akan tetapi jika ditelusuri lebih 
dalam maka sesungguhnya masyarakatlah yang mengelola termasuk ikut serta 
merumuskan manajemen pendidikan di dalamnya.  Misi pendidikan Islam dalam 
hal ini pesantren haruslah mampu mewujudkan nilai-nilai ke-Islam-an di dalam 
pembentukan manusia Indonesia, yang dalam abad 21 ini akan bertemu antara 
tuntutan intelek dan tuntutan agama sehingga pendidikan Islam mampu menjadi 
pendidikan alternatif di kalangan masyarakat Indonesia secara umum. Menjadi 
pendidikan alternatif dalam kaitannya pendidikan pesantren ini mempunyai arti 
pesantren mampu berdiri sebagai lembaga pendidikan masyarakat dan menjadi 
penyeimbang antara pendidikan sekuler yang saat ini sedang dikembangkan. 
Sebagai upaya untuk mewujudkan misi pendidikan Islam di atas, pesantren 
dituntut untuk survive dengan perkembangan zaman dan harus segera 
menghindari pandangan negatif, seperti halnya pesantren adalah lembaga 
pendidikan ortodoks, dan anti modern. Akibatnya pandangan tersebut membuat 
kecurigaan yang berlebihan dan membuat pesantren semakin terisolasi. Bahkan 
tidak jarang pesantren menolak adanya perubahan secara radikal. Dalam pendapat 
lain demi terwujudnya visi pendidikan Islam harus mempunyai prinsip yaitu 
menyelenggarakan pendidikan Islam yang bermutu dan relevan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat  
Kecuali gambaran negatif di atas, pesantren juga merupakan lembaga yang 
mendapat stigma positif dari masyarakat. Stigma positif yang selama ini 
disandang oleh pesantren adalah pesantren merupakan lembaga yang mempunyai 
karakter seperti ikhlas, mandiri, penuh dengan perjuangan dan heroik, tabah serta 
selalu mendahulukan kepentingan masyarakat sekitarnya. Stigma positif lain 
mengemukakan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sampai 
saat ini masih konsisten dengan karakter bangsa Indonesia, di saat karakter bangsa 
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mulai dilalaikan oleh pendidikan secara umum maka hanya pesantren dan daerah-
daerah tertentu saja yang masih memelihara nilai karakter bangsa.   
Abad ke-21 membawa perubahan era yang populer dengan sebutan era 
globalisasi. Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat 
Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa. Pendidikan karakter bangsa 
merupakan fundasi bagi suatu bangsa dalam upaya membantu perkembangan jiwa 
anak-anak baik lahir maupun batin. Pendidikan karakter merupakan proses 
berkelanjutan dan tidak pernah berakhir selama manusia masih ada di muka bumi 
ini. Oleh karena itu, dalam rangka tujuan pendidikan karakter, perlu ada 
manajemen yang baik dan sinergis di antara berbagai komponen pendidikan yang 
terlibat baik yang bersifat formal, nonformal, maupun informal, baik di sekolah, 
keluarga, maupun masyarakat. Permasalahan bangsa terkait dengan karakter saat 
ini sudah bersifat komplek. Sebagai contoh permasalahan karakter bangsa dinilai 
sangat merosot jika melihat pada fenomena yang ada dalam birokrasi, di mana 
lembaga utusan rakyat yang sangat diharapkan peranannya dalam pembangunan 
bangsa banyak yang melakukan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN), 
walaupun kita sama-sama akui hal itu sudah ada usaha dari pihak terkait 
(Megawangi, 2004: 14). Berdasarkan data Indeks Persepsi Korupsi (IPK) 
Indonesia tahun 2009 naik dari 2,8% dari 2,6% pada tahun 2008 (Kesuma, dkk, 
2012: 3). Kemudian ditambah permasalahan dalam dunia pendidikan yang 
semestinya dapat menanggulangi hal-hal yang merobek moral bangsa, akan tetapi 
masih saja sering terdengar adanya tawuran antar pelajar, menyontek ketika ujian, 
penyalahgunaan narkoba, meningkatnya HIV-AIDS dan lain sebagainya (Hamid, 
2013: 41).   
Mengacu pada paparan di atas, pesantren mendapat tuntutan untuk tetap 
survive dalam menanggapi perubaha zaman yang semakin modern, menuntut 
adanya manajemen pesantren untuk terus diperbaiki stigma negatif dari 
masyarakat modern. Perbaikan secara terus menerus terhadap pesantren dituntut 
untuk menerapkan manajemen yang menggunakan pendekatan yang bertumpu 
pada kualitas mutu, dengan tujuan produknya dalam hal ini santri mampu 
memenuhi harapan masyarakat yang dilayani dalam melaksanakan tugas 
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pelayanan umum (publik service) dan pembangunan masyarakat (community 
development) (Umiarso dan Zazin, 2011: 7).      
          Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa dalam rangka memperbaiki 
pendidikan Indonesia terkait pendidikan karakter, Pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang sudah mempunyai kerakter tersendiri seperti religuis, 
ikhlas, mandiri, penuh dengan perjuangan dan heroik, tabah serta selalu 
mendahulukan kepentingan masyarakat sekitarnya, dan lain-lain. Akan tetapi 
beberapa stigma negatif muncul terkait pesantren merupakan lembaga yang 
archaic atau ortodok dan bahkan anti dengan dunia modern. Untuk itu penelitian 
ini ingin melihat manajemen pendidikan karakter santri yang ada di Pesantren 
dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen modern.       
 
2. Konsep Perencanaan Pendidikan Karakter Santri di Pesantren Darul 
Istiqomqh Bondowoso  
           Pendidikan Karakter pada dasarnya  diberikan/disediakan untuk semua 
santri sesuai dengan potensi, minat, bakat, dan kemampuannya. Pendidikan 
karakter pada prinsipnya didasarkan pada kebijakan yang berlaku dan 
kemampuan institusi/pesantren, kemampuan para orang tua/masyarakat dan 
kondisi lingkungan pesantren. 
   Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso pada perencanaan 
pendidikan karakternya berada pada alternatif top-down. Artinya, pesantren 
menyediakan atau menyelenggarakan kurikulum dan atau program pendidikan 
karakter dalam bentuk paket-paket (jenis-jenis kegiatan) yang diperkirakan 
dibutuhkan santri berdasarkan visi-misi dan tujuan pesantren sebagai turunan dari 
visi-misi pesantren yang berafiliasi karakteristik pesantren Darul Istiqomah 
(Gontor) boleh jadi kurang sesuai dengan kebijakan pengembangan pendidikan 
karakter pada pada umumnya.  Artinya, jenis/paket mata ajar atau mata latih  
pihak pesantren memberi kebijakan relatif rigid/kaku menetapkannya, dengan 
pertimbangan bahwa mata ajar/latih yang dianggap urgen bagi santri dalam 
menghadapi era kesejagatan harus diprogramkan pada kegiatan pendidikan 
karakter, misalnya bahasa Arab, bahasa Inggris, pelajaran diniyah, hafalan al-
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qur’an. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Pembmina/Pembimbing di 
Lembaga Pendidikan Pesantren Darul Istiqomah Bondowoso bahwa; 
Khusus untuk kegiatan pembentukan/pendidikan karakter lembaga 
pendidikan pesantren Darul Istiqomah Bondowoso, menyediakan atau 
menyelenggarakan program kegiatan dalam bentuk paket-paket (jenis-jenis 
kegiatan) sesuai kebijakan pengasuh sebagaimana visi-misi dan tujuan 
pesantren, tentu saja ada beberapa mata ajar/latih yang  diperkirakan 
dibutuhkan santri dalam rangka mengakomodasi keragaman potensi, 
keinginan, minat, bakat, motivasi, dan kemampuan seseorang atau 
kelompok santri untuk kemudian menetapkan atau menyelenggarakan 
program pendidikan karakter dan diikuti secara tertib oleh mereka 
(Wawancara dengan Fahim Abu Romadlan, S.Fil.I: 16 September 2017). 
 
 Sejalan dengan penuturan Pembina/Pembimbing di Lembaga Pendidikan di 
Pesantren Darul Istiqomah, asatidz lebih rinci lagi mengemukakan bahwa;  
Bentuk-bentuk kegiatan pendidikan karakter dikembangkan dengan 
mempertimbangkan bagaimana membekali peserta didik/santri dengan 
kemampuan berkomunikasi di era modern/global, tingkat pemahaman dan 
kemampuan peserta didik serta tuntutan-tuntutan lokal (masyarakat). 
Sehingga melalui kegiatan yang diikutinya misalnya kemampuan berbahasa 
asing (Arab dan Inggris), peserta didik mampu belajar untuk memecahkan 
masalah-masalah yang berkembang di lingkungannya dengan tetap tidak 
melupakan masalah-masalah global tertentu yang juga harus pula diketahui 
oleh peserta didik, misalnya dengan kegiatan muhadlarah tiga baasa 
(Wawancara Farhat, Lc: 16 September 2017). 
 
Selanjutnya keluarga pengasuh sekaligus sebagai pengurus yayasan 
menjelaskan tentang strategi pengembangan pesantren baik fasilitas 
sarana/prasarana maupun fasilitas personal beliau menuturkan sebagai berikut; 
Rekrutmen tenaga pengajar/pelatih, penyediaan sarana/prasarana 
sepenuhnya ada pada pengasuh dan pengurus yayasan  pendidikan pesantren 
kemudian diserahkan pengelolaannya pihak pembinan/pembimbing di 
pesantren Darul Istiqomah, selanjutnya pihak yayasan akan melengkapi 
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan setelah dilakukan penyelarasan 
(penyesuaian) dengan kegiatan lembaga pendidikan lainnya yang ada di 
bawah naungan pesantren (Wawancara Ning Hj.Jazilatul Iffah:23 
September 2017). 
Sebagai penanggung jawab proses pendidikan di Pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso baik terhadap pengembangan program Muadalah maupun 
pengembangan karakter perlu strategi tertentu agar sesuai dengan visi, misi dan 
tujuan pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso. Sebagaimana 
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diungkapkan oleh Pembina/Pembimbing di Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran 
Bondowoso bahwa; 
Untuk kegiatan pendidikan karakter pesantren Darul Istiqomah dilakukan di 
luar jam pelajaran atau di luar kelas. Kegiatan kadang-kadang dilakukan 
lintas kelas. Namun untuk hal-hal tertentu yang berkaitan dengan aplikasi 
dan praktek materi pelajaran di kelas, maka kegiatan pendidikan karakter 
dilaksanakan dan diikuti secara tertib oleh mereka yang satu kelas. Khusus 
kegiatan muhadlarah tiga bahasa dilaksanakan di masjid siswa (putra) dan 
siswi (putri) secara terpisah (Wawancara M. Luthfihadi Sobri, Lc:23 
September 2017). 
 
Sejalan dengan penuturan Pembina/Pembimbing di Pesantren Darul 
Istiqomah, salah seorang ustadz/guru lebih rinci lagi mengemukakan bahwa;  
         Bentuk-bentuk kegiatan pendidikan karakter dikembangkan dengan 
mempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampuan peserta didik serta 
tuntutan-tuntutan lokal (masyarakat). Sehingga melalui kegiatan yang 
diikutinya, peserta didik mampu belajar untuk memecahkan masalah-
masalah yang berkembang di lingkungannya dengan tetap tidak melupakan 
masalah-masalah global tertentu yang juga harus pula diketahui oleh peserta 
didik, dan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab atau bahasa 
Inggris (Ivatul Khairiyah, MPd.:30 September 2017). 
 
Perlu pula diketahui bahwa paket-paket yang disediakan ada yang wajib 
diikuti untuk semua siswa, seperti halnya: kursus bahasa Arab dan Inggris, 
muhadharah tiga bahasa (Indonesia, Arab, Inggris) (Wawancara Fahim Abu 
Romadlan, S.Fil.I.:30 September 2017). Adapun paket atau jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dilihat pada tabel sebagai berikut (Dokumen Pesantren).  
 
Tabel : 3:4 
Program Kegiatan Pendidikan Karakter di Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran 
Bondowoso 
No PENDIDIKAN KARAKTER PENGAJAR/PELATIH 
1. Hafalan Al-Qur’an Imam Febrianto dan Musfiroh  
2. Diniyah Khoirul Hadi, Lc 
3. Tahsinul Qur’an M. Luthfiadi Sobri, H, Lc 
4. Seni Kaligrafi Mulyono 
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5. Kursus Bahasa Arab dan Inggris 
Fathi Abul Fida’ dan Ivatul 
Khairiah, MPd 
6. LBT (Leadership Basic Training) KH. Masruri A. Muchith, Lc 
7. Muhadaroh Tiga Bahasa 
Tim (Dewan Guru yang 
Kompeten) 
8. Pramuka 
Sugianto, SPdI dan Muh. Sofyan 
Tsauri, SPdI 
9. Drum Band 
Khoirul Hadi, Lc dan Fathi Abul 
Fida’ 
10. Hadroh Kontemporer Eni Halimiyah M 
 
   Dari paparan data di atas menunjukkan bahwa konsep perencanaan 
kegiatan pendidikan karakter Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso  
pengelolaan program pendidikan karakter berdasarkan kebijakan pengasuh 
pesantren sesuai visi-misi dan tujuan pesantren dengan mengintegrasikan kegiatan 
lembaga pendidikan muadalah dengan materi kekhasan pesantren, meliputi 
kegiatan wajib dan kegiatan pilihan. Kegiatan wajib berbentuk pendidikan 
kepramukaan, Diniyah, dan kursus Bahasa Arab/Inggris. Kegiatan pilihan 
berbentuk latihan olah-bakat, latihan olah-minat, dan penyiapan  vocasional (seni 
musik dan seni rupa, LBT/kepemimpinan, muhadaroh tiga bahasa, dan dan lain-
lain. 
 
3. Pola Pelaksanaan Pendidikan Karakter Santri di Pesantren Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
   Sebagaimana diketahui bahwa dalam  pembelajaran ada beberapa jenis 
variasi stimulus yang dapat dilakukan guru yaitu: variasi pada waktu bertatap 
muka atau melaksanakan  pembelajaran, variasi dalam menggunakan media/alat 
bantu pembelajaran, variasi dalam melakukan pola interaksi. Apabila 
pembimbing/guru tampil bervariasi keberhasilan dalam  pembelajaran adalah 
merupakan salah satu jaminan pada pencapaian tujuan pembelajaran termasuk 
kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, pembimbing/guru dituntut mampu  
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mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler baik di kelas maupun di luar kelas 
berdasarkan teori-teori dan pengalaman membimbing/mengajar  sebagai figur 
pelaksana kurikulum yang handal. 
         Pembimbing/guru merupakan pelaku pendidikan yang paling 
mengenal kondisi para pesera didik (kompetensi pedagogik). Karakter, perilaku, 
kemampuan, maaupun kecendrungan para siswa dapat dikenali oleh guru ketika 
menghadapi siswa secara langsung dalam keseharian kehidupan madrasah. 
Pengalaman tersebut menjadi sangat penting untuk menjadi pijakan bagi para guru 
dalam memformulasi pengembangan kurikulum, baik pada tingkat kelas, 
kelompok maupun pusat guru (teacher center). Hal itu sebagaimana dikemukakan 
oleh KH. Masruri A. Muhith, Lc (Pengasuh Yayasan Pesantren Darul Istiqomah) 
bahwa; 
Pembimbing/guru dengan kompetensi kependidikan/keguruan dalam 
melaksanakan tugasnya didasarkan pada teori dan pengalaman (di 
kelas atau di luar kelas) senantiasa ditingkatkan secara terus-
menerus,karena kadang-kadang dalam pembelajaran terdapat 
kesenjangan antara teori yang dijadikan acuan dengan kenyataan 
empirik sehingga diperlukan kreatvitas pembimbing/guru menemukan 
dan atau membangun teori baru melalui berbagai penelitian dan 
pengalaman dalam pembelajaran. Harapannya pembimbing/guru 
sebagai motivator dan pelaksana strategi pembelajaran ekstrakurikuler 
harus  dapat melaksanakan peran tersebut secara optimal (Wawancara: 
07Oktober 2017). 
 
   Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler MA Darul  
Istiqomah Bondowoso bermuatan kurikulum muatan lokal dan kurikulum standar, 
maka model pembelajarannya melalui beberapa langkah seperti dikemukakan oleh 
salah seorang ustadzah di pesantren Darul Istiqomah Bondowoso bahwa; 
Kegiatan pendidikan karakter yang bernuansa muatan program lembaga 
pendidikan muadalah pembelajarannya sebagaimana  tahapan pembelajaran pada 
umumnya yaitu tahapan-tahapan tertentu yang harus dilalui (Wawancara Ivatul 
Khairiyah, MPd.: 07 Oktober 2017). 
      Adapun tahapan pelaksanaan pembelajaran kegiatan pendidikan karakter 
di pesantren Darul Istiqomah Bondowoso seperti halnya pembelajaran pada 
umumnya adalah penyelenggaraan tes, penyajian bahan pelajaran, pemberian 
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motivasi dan penguatan, diskusi, tanya-jawab, kerja kelompok, perorangan, 
monitoring proses pembelajaran dan pemantapan hasil belajar.   Hal tersebut 
sesuai penjelasan Ivatul Khairiah, MPd.; 
                    Dalam pembelajaran di MA Darul Istiqomah Bondowoso termasuk 
kegiatan ekstrakurikuler diharapkan keterampilan guru menciptakan 
dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengendalikannya 
manakala terjadi hal-hal yang dapat mengganggu suasana 
pembelajaran. Hal itu dilakukan karena ada beberapa jenis prilaku 
yang dapat mengganggu iklim belajar. Oleh karena itu ketika 
pembimbing/guru akan memulai kegiatan pembelajaran di madrasah 
diawali dengan penciptaan kondisi yang kondusif agar peserta didik 
dapat mengikuti kegiatan dengan penuh antusias (Wawancara : 07 
Oktober 2017). 
 
Dari setiap pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter tercipta suasana yang 
kondusif, tidak terlalu membebani siswa dan tidak merugikan aktivitas kurikuler 
madrasah. Dalam pelaksanaan kegiatannya relatif sesuai jadwal yang sudah 
dipublikasikan. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh pengasuh pesantren Darul 
Istiqomah Bondowoso, KH. Masruri A. Muhith, Lc. Sebagai berikut :  
Pendidikan karakter yang ada di lembaga pendidikan pesantren Darul 
Istiqomah dapat dikendalikan dengan baik kecuali sebagai pengasuh 
komitmen pada visi-misi pesantren juga adanya koordinasi yang 
intensif antara pihak lembaga pendidikan muadalah sebagai pelaksana 
program dengan pihak yayasan pendidikan agar tujuan program 
kegiatan pendidikan karakter dapat tercapai sesuai visi-misi dan tujuan 
lembaga pendidikan terutama visi-misi dan tujuan pesantren tanpa 
membebani siswa dan tidak merugikan aktivitas kurikuler muadalah, 
termasuk Istiqomah dalam pelaksanaan kegiatan sebagaimana jadwal 
yang ada agar tidak berbenturan dengan kegiatan santri yang belajar di 
lembaga pendidikan masing-masing (Wawancara : 14 Oktober 2017) 
. 
Senada dengan ungkapan di atas, oleh Pembina/Pembimbing di pesantren 
Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso Fahim Abu Ramadlan, S.FilI menjelaskan 
lebih lanjut tentang implementasi program pendidikan karakter di pesantren Darul 
Istiqomah sebagai berikut; 
  Dalam rangka mengimplementasikan pendidikan karakter di pesantren 
Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso, masing-masing ustadz/guru 
pembimbing melaksanakan kegiatan sesuai target dengan indikator-
indikator kegiatan yang telah ditentukan berdasarkan kesepakatan 
antara siswa dan hasil seleksi serta jadwal yang sudah dipublikasikan. 
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Untuk jadwal sering terjadi perubahan untuk menyesuaikan kegiatan 
lain baik program muadalah maupun kegiatan pesantren. Apabila 
dalam pelaksanaan terdapat hal-hal yang dianggap tidak sesuai dengan 
tata tertib yang ada di pesantren seperti berkomunikasi dengan bahasa 
Arab atau Inggris, pelaksanaan apresiasi seni yang menampilkan 
musik/nyanyian yang tidak sesuai dengan tradisi pesantren atau 
kegiatan olahraga dengan kostum/berinteraksi yang tidak sesuai 
dengan norma-norma pesantren, maka pihak pengasuh akan memberi 
sangsi mulai teguran secara berjenjang (Wawancara :21 Oktober 
2017). 
         
 Selanjutnya kerja sama tim pada pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter 
di pesantren Darul Istiqomah Bondowoso juga menjadi sesuatu yang bersifat 
mendasar, dalam rangka menghindari terbatasnya keikutsertaan pemangku 
kepentingan pada setiap kegiatan. Seperti penuturan Pembina/Pembimbing di 
pesantren Darul Istiqomah Bondowoso selanjutnya;     
Setiap personal di pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso, 
sesuai dengan fungsinya, pada dasarnya bertanggung jawab atas 
pengembangan program yang diselenggarakan. Adapun ragam dan 
banyaknya sumber daya manusia yang diperlukan untuk menangani 
pengelolaan program pendidikan karakter itu tergantung pada 
kebutuhan yang berkembang pada masing-masing kegiatan. 
Penyelesaian tugas-tugas penyelenggaraan program, dan kebijakan 
dari pimpinan program muadalah pengasuh sebagaimana hasil 
kesepakatan antar pihak yang berkepentingan (stakeholders) 
(Wawancara, Fahim Abu Ramdlani, S.Fil.I :21 Oktober 2017). 
       
    Adapun peran-peran kunci dari setiap personal di pesantren Darul 
Istiqomah Bondowoso seperti pimpinan lembaga pendidikan, wakil-wakil 
pimpinan, asatidz/guru-guru, pustakawan, dan kepengurusan pesantren/santri, ada 
upaya optimalisasi dalam jabatannya dan terkait secara langsung dengan 
pengembangan program pendidikan karakter. Demikian halnya dengan peran-
peran kunci personal yang berada di luar organisasi lembaga pendidikan dan 
memiliki keterkaitan fungsional dengan kepentingan penyelenggaraan program, 
seperti, orang tua santri, tokoh masyarakat yang peduli, pemerintahan setempat 
dan lain-lain, juga ada upaya agar supaya dioptimalkan perannya. Hal ini 
dijelaskan oleh salah seorang pembimbing/ustadz di pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso yaitu, M. Luthfiadi, H, Lc.; 
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Yang memegang peran kunci kegiatan pendidikan karakter di 
pesantren Darul Istiqomah Bondowoso tentu saja segenap pimpinan, 
dewan guru, dan seluruh staf pada unit-unit yang ada di lembaga 
pendidikan. Kecuali itu dalam rangka mengoptimalkan program, 
maka peran-peran kunci personil yang ada di luar struktur organisasi 
lembaga pendidikan terutama yang ada kaitannya secara fungsional 
dengan pelaksanaan kegiatan, seperti halnya, orang tua santri/siswa, 
tokoh masyarakat yang peduli, pemerintah daerah, dan lain-lain, ada 
upaya dalam arti ikhtiar menuju optimalisasi pelaksanaan pendidikan 
karakter dari segenap pimpinan lembaga pendidikan. Perlu 
disyukuri, ada beberapa prestasi yang diperoleh baik di tingkat 
kabupaten maupun tingkat propinsi, seperti halnya juara di bidang 
muhadlarah, kaligrafi dan kegiatan lainnya (Wawancara: 28 Oktober 
2017). 
 
Adapun tenaga guru/instruktur kegiatan muadalah dan pendidikan karakter 
di pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso pada umumnya 
guru/instruktur yang ada di lembaga pendidikan yang memiliki latar belakang 
pendidikan yang relevan dan atau ustadz/guru yang memiliki minat yang kuat 
untuk itu, selebihnya diupayakan dengan cara mengundang guru/instruktur dari 
lembaga pendidikan yang ada kesamaan visi melalui kerja sama yang saling 
menguntungkan. Kecuali itu, ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh pihak 
pesantren. Rekrutmen guru/instruktur diperoleh informasi dari Pembina/Wakil 
pimpinan lembaga pendidikan sebagai berikut; 
     Institusi pendidikan di pesantren Darul Istiqomah Bondowoso sebagian 
besar guru/ instruktur berasal dari internal madrasah yang memiliki latar belakang 
pendidikan yang sesuai dan ada minat untuk kegiatan tersebut. Adapun 
kekurangannya diupayakan guru/instruktur dari lembaga pendidikan yang sudah 
ada hubungan kesamaan visi dan relatif mudah dijangkau. Upaya lain yaitu 
dengan memanfaatkan nara sumber/tenaga ahli yang ada dan potensial pada 
masyarakat sekitar pesantren, program pendampingan tenaga ustadz/guru dalam 
mengelola pendidikan karakter dan keikutsertaan ustadz/guru dalam suatu 
program pendidikan dan pelatihan yang dibutuhkan (Wawancara : 28 Oktober 
2017. 
Kemudahan untuk setiap program kegiatan guna mendukung terlaksananya 
program kegiatan pendidikan karakter yang efektif di lembaga pendidikan 
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pesantren Darul Istiqomah Bondowoso relatif memadai, baik kemudahan personal 
maupun kemudahan sarana/prasarana. Sebagaimana informasi yang disampaikan 
Pengasuh Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso, Ning Hj. Jazilatul 
Iffah; 
Pelaksanaan pendidikan karakter relatif berjalan secara efektif 
dikarenakan ada beberapa kemudahan baik menyangkut jumlah 
ustadz/guru yang memadai dan memiliki kompetensi maupun 
komitmen dalam arti kesungguhan melaksanakan kegiatan itu, juga 
kemudahan pada ketersediaan sarana/prasarana karena berada di 
lingkungan pesantren yang telah memiliki beberapa kemudahan dalam 
proses pembelajaran. Termasuk pelaksanaan kegiatan pendidikan 
karakter memudahkan pelaksanaan supervisi, monitoring, evaluasi, 
dan pelaporan (Wawancara : 28 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan paparan data di atas, maka pola pelaksanaan pendidikan 
karakter santri di Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso dapat 
dideskripsikan bahwa pembelajaran merupakan bentuk membelajarkan 
santri/siswa, membantu memperoleh informasi, skills, nilai, cara berfikir sehingga 
santri/siswa mampu mengekspresikan diri, kapabilitas untuk belajar semakin baik. 
Dengan demikian strategi pembelajaran/pendidikan  terintegrasi tidak hanya 
sekedar menterjemahkan kurikulum sebagai operasional pendidikan ke dalam 
rencana kegiatan pembelajaran, mengorganisasikan materi, ataupun menfasilitasi 
pembelajaran dengan beragam metode pembelajaran namun menunjuk pada pola 
pembelajaran terintegrasi (program kegiatan pendidikan karakter pendidikan 
muadalah dengan kekhasan pesantren) untuk mengembangkan kemampuan siswa 
untuk belajar atau mengembangkan kapabilitas santri/siswa untuk terus belajar. 
Keadaan ini akan memunculkan tata nilai pada diri siswa yang mendorong 
perilaku kerja terstandar. Pelaksanaan program-program kegiatan muadalah dan 
pendidikan karakter hendaknya dikendalikan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang 
telah diterapkan dan kontribusinya terhadap perwujudan visi-misi dan tujuan 
lembaga pendidikan dan pesantren. Dengan demikian pada gilirannya akan 
memperkuat dan atau mempertajam kurikulum sebagai operasional pendidikan 




4. Model Evaluasi Pendidikan Karakter Santri Pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso      
Sementara itu model evaluasi pendidikan karakter di Pesantren Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso dimaksudkan untuk mengumpulkan data atau 
informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai siswa. Penilaian dapat 
dilakukan sewaktu-waktu untuk menetapkan tingkat keberhasilan siswa pada tahap-
tahap tertentu dan untuk jangka waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil 
kegiatan. Berkenaan dengan hal dimaksud, salah seorang pembina/pembimbing 
lembaga pendidikan di Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
mengatakan bahwa;   
evaluasi pendidikan karakter sebagai bagian dari pembelajaran adalah 
merupakan alat untuk mengetahui apakah peserta didik telah menguasai 
pengetahuan, nilai-nilai, dan ketrampilan yang telah diberikan oleh 
pembimbing/ustadz/guru, mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta 
didik dalam melakukan kegiatan, mengetahui tingkat ketercapaian 
santri/siswa dalam suatu kegiatan, sebagai sarana umpan balik bagi 
pembimbing/guru, yang bersumber dari santri/siswa, sebagai alat untuk 
mengetahui perkembangan belajar siswa, dan sebagai materi utama 
laporan hasil belajar kepada orang tua siswa (Wawancara, Khairul 
Hadi, Lc :05 Nopember 2017).  
 
Sementara itu pembina/pembimbing lainnya, Ivatul Khairiah, MPd 
menjelaskan lebih lanjut bahwa; 
Penilaian kegiatan pendidikan karakter menekankan pada penilaian atau 
tes tindakan yang dapat mengungkapkan tingkat untuk perilaku 
belajar/kerja santri/siswa. Penetapan tingkat keberhasilan untuk 
program pendidikan karakter dengan indikator-indikator yang ada 
didasarkan atas standar minimal tingkat penguasaan kemampuan yang 
disyaratkan dan bersifat individual (Wawancara : 05 Nopember 2017.  
 
 Selanjutnya pengembangan program pendidikan karakter yang terintegrasi 
dengan pesantren  dalam rangka evaluasi kegiatan oleh pengurus yayasan 
pendidikan pesantren Darul Istiqomah mengemukakan bahwa hal-hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
Dalam pelaksanaan program seyogyanya sesuai jadwal, personal yang 
terlibat di dalam pelaksanaan program mampu menangani kegiatan 
selama program berlangsung dan tindak lanjutnya,  sarana dan 
prasarana yang disediakan dimanfaatkan sebagaimana peruntukannya, 
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dan mampu mengantisipasi hambatan-hambatan yang ada, serta 
mencari solusinya (Wawancara, Farhat : 12 Nopember 2017). 
 
Dengan demikian dalam seleksi minat dan bakat siswa serta pendampingan 
semua elemen yang terlibat baik guru pengajar/pelatih, maupun orang tua. Hal itu 
dapat dilakukan misalnya dengan cara memberikan reward misalnya beasiswa 
bagi yang mendapatkan prestasi dalam berkreasi/perlombaan baik kegiatan 
pendidikan karakter maupun kegiatan program muadalah, dan biasanya 
reward/beasiswa diberikan pada satu semester sekaligus sebagai momen ta’aruf/ 
silaturahmi dengan orang tua/wali siswa/santri terutama memberi motivasi bagi 
santri/siswa yang berprestasi. Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang 
Pembimbing di Pesantren Darul Istiqomah;  
Kegiatan pendidikan karakter di samping dapat diikuti sesuai visi-misi 
dan tujuan pesantren juga mengakomodasi minat dan bakat siswa agar 
ada jaminan para siswa peserta ajar/latih melakukannya penuh 
komitmen (kesungguhan). Harapannya, supaya memperoleh hasil yang 
optimal baik dalam arti memiliki karakter yang tangguh yakni memiliki 
keterampilan berkreasi, sportif, disiplin,  nilai-nilai keagamaan, dan 
semacamnya  juga prestasi dalam kejuaraan/perlombaan maupun 
prestasi akademik dan non akademik pada tingkat lokal, daerah, bahkan 
nasional (Wawancara, Musfirah : 12 Nopember 2017).   
  
Adapun model evaluasi pendidikan karakter yang dikembangkan oleh 
pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso tidak jauh berbeda dengan 
evaluasi pada kurikulum pengembangan diri, baik berupa program ekstrakurikuler 
maupun program layanan bimbingan sesuai penuturan Ustadzah Ivatul Khairiyah, 
MPd.; 
Tentang evaluasi pendidikan karakter dilakukan pada rentang waktu 
enam bulan yakni dilakukan pada usainya pelaksanaan semesteran. 
Penilaian melalui pemberian tugas secara bervariasi dan dinamis akan 
mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab yang tinggi. Ujian 
kemampuan atau tingkat kemahiran yang telah dicapai santri/siswa dan 
sertifikasi, dilakukan secara bersama sehingga dapat dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan. Ruang lingkup meliputi pembinaan fisik dan 
psikis siswa. Pembinaan fisik siswa meliputi pelatihan baris berbaris, 
upacara resmi, kemampuan hidup mandiri diantaranya dengan kegiatan 
keterampilan/ berkreasi. Sedangkan pembinaan psikis siswa berupa 
pengembangan ilmu pengetahuan, pendadaran mental, kesabaran dan 
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menanamkan sikap disiplin pribadi dan disiplin bersama/kelompok 
(Wawancara : 19 Nopember 2017). 
 
Berdasarkan paparan data di atas, model evaluasi pendidikan karakter santri 
di Pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso menekankan pada penilaian 
atau tes tindakan yang dapat mengungkapkan tingkat untuk perilaku belajar/kerja 
santri/siswa dan atau kreativitas siswa. Penetapan tingkat keberhasilan untuk 
program pendidikan karakter bersifat kualitatif dan dideskripsikan pada rapor 
peserta didik didasarkan atas standar minimal tingkat penguasaan kemampuan 
yang disyaratkan dan bersifat dinamis. Evaluasi program kegiatan pada  setiap 
akhir tahun ajaran untuk mengukur ketercapaian tujuan pada setiap indikator yang 
telah ditetapkan. Hasil evaluasi program kegiatan digunakan untuk 
penyempurnaan program kegiatan pendidikan karakter tahun ajaran berikutnya. 
Evaluasi dilakukan pada rentang waktu enam bulan yakni dilakukan pada usainya 
pelaksanaan semesteran. Ruang lingkup meliputi pembinaan fisik dan psikis siswa  
meliputi kegiatan olah raga, bela diri, seni, kegiatan keagamaan/diniyah, latihan 
kepemimpinan. 
5. Temuan Penelitian Manajemen Pendidikan Karakter Santri (Kasus   
Pesantren Darul Istiqomah Bondowoso) 
a. Konsep Perencanaan Pendidikan Karakter Santri Pesantren  Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
   Konsep perencanaan kegiatan pendidikan karakter lembaga pendidikan 
muadalah termasuk program pendidikan karakter santri/siswa Aliyah Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso mengintegrasikan kurikulum sebagai operasional 
pendidikan pesantren dan pendidikan karakter melalui konsep desain kurikulum 
learner centered design yakni kurikulum sebagai operasional pendidikan yang 
berpusat pada peranan santri/siswa. Desain ini hadir sebagai reaksi sekaligus 
penyempurnaan terhadap beberapa kelemahan subject centered design. Desain ini 
berbeda dengan subject centered, yang berlatar belakang dari cita-cita untuk 
melestarikan dan mewariskan budaya. Learner centered hadir dari para ahli 
kurikulum yang memberikan pengertian bahwa kurikulum didesain dan dibuat 
untuk peserta didik. Desain ini memberikan tempat utama kepada peserta didik. 
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Di dalam pendidikan atau pengajaran yang belajar dan berkembang adalah peserta 
didik sendiri. Ustadz/Guru atau pendidik hanya berperan menciptakan situasi 
belajar-mengajar, mendorong, dan memberikan bimbingan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Letak perbedaannya pada pengelolaan program 
pendidikan karakter pada lembaga pada pendidikan pada umumnya didasarkan 
pada kebijakan pengasuh pesantren, walaupun kewengangan pada tataran 
pelaksanaan tatap pada pemangku kepentingan di lembaga pendidikan 
(Pembina/Pembimbing, para Ustadz/ah, dan tenaga pendidik lainnya   
    
b. Pola Pelaksanaan Pendidikan Karakter Santri Pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso                
 Pola pelaksanaan  kegiatan pendidikan karakter di pesantren Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso yang memegang peran kunci adalah segenap 
pembina/pembimbing, dewan guru/ustadz, dan seluruh staf pada unit-unit yang 
ada di pesantren (di bawah kendali Pengasuh Pesantren). Dalam rangka 
mengoptimalkan program pendidikan karakter, maka peran-peran kunci personil 
yang ada di luar struktur organisasi madrasah terutama yang ada kaitannya secara 
fungsional dengan pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter, seperti halnya, 
orang tua siswa, tokoh masyarakat (utamanya para pengusaha muslim), 
pemerintah daerah, dan lain-lain, ada upaya menuju optimalisasi pelaksanaan 
pendidikan karakter dari segenap pembina/pembimbing. Guru/ustadz (instruktur) 
program pendidikan karakter di pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso 
sebagian besar berasal dari internal lembaga pendidikan yang memiliki latar 
belakang pendidikan yang sesuai dan ada minat untuk kegiatan yang meliputi 
kegiatan wajib krida (Pramuka dan Bahasa Asing yaitu bahasa Arab dan bahasa 
Inggris, Diniyah) dan kegiatan pilihan (latihan olah bakat, seni musik/drum band, 
kaligrafi, hafalan qur’an, hadrah kontemporer, sepak bola, bela diri, tahsinul 
qur’an, muhadharah tiga bahasa, dan lain lain). Adapun kekurangannya 
diupayakan guru/ustadz dan instruktur dari lembaga pendidikan lain yang relatif 
mudah dijangkau baik jaraknya maupun biaya. Upaya lain yaitu dengan 
memanfaatkan nara sumber/tenaga ahli yang ada dan potensial pada masyarakat 
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sekitar pesantren, membina kemampuan yang dibutuhkan melalui perhimpunan 
alumni, program pendampingan tenaga ustadz/guru dalam mengelola kegiatan 
pendidikan karakter dan keikutsertaan ustadz/guru dalam suatu program 
pendidikan dan pelatihan yang dibutuhkann kegiatan pendidikan karakter pilihan 
(latihan  bakat, seni musik/kaligrafi, hadrah kontemporer, drum band, dan lain 
lain).  
c. Model Evaluasi Pendidikan Karakter Santri di Pesantren Darul 
Istiqomah  Pakuniran Bondowoso 
Sementara itu model evaluasi pendidikan karakter santri di Pesantren 
Istiqomah Bondowoso adalah menekankan pada penilaian atau tes tindakan yang 
dapat mengungkapkan tingkat untuk perilaku belajar/kerja santri/siswa dan atau 
kreativitas santri/siswa. Penetapan tingkat keberhasilan untuk program 
pendidikan karakter bersifat kualitatif dan dideskripsikan pada rapor peserta didik 
didasarkan atas standar minimal tingkat penguasaan kemampuan yang 
disyaratkan dan bersifat dinamis. Evaluasi program kegiatan pendidikan karakter 
pada  setiap akhir tahun ajaran untuk mengukur ketercapaian tujuan pada setiap 
indikator yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi program kegiatan   digunakan 
untuk penyempurnaan program kegiatan tahun ajaran berikutnya. Evaluasi 
dilakukan pada rentang waktu enam bulan yakni dilakukan pada usainya 
pelaksanaan semesteran (enam bulanan). Ruang lingkup meliputi pembinaan fisik 
dan psikis santri/siswa. Pembinaan fisik siswa meliputi pelatihan olah raga, bela 
diri, kemampuan hidup mandiri. Sedangkan pembinaan psikis siswa berupa 
pendadaran mental, kesabaran dan menanamkan sikap disiplin pribadi dan disiplin 
bersama/kelompok. Kegiatan pendidikan karakter dilakukan pada saat selesai 









B. Pembahasan Temuan 
Pendidikan karakter  pada   prinsipnya didasarkan  pada  kebijakan  yang 
 berlaku  dan kemampuan lembaga pendidikan, kemampuan para orang 
tua/masyarakat dan kondisi lingkungan lembaga pendidikan. Pendidikan karakter 
merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai faktor yang 
saling terkait. Oleh karena itu, dalam proses pendidikan karakter tersebut, tidak 
hanya menuntut keterampilan teknis dari pemangku kepentingan terhadap proses 
pendidikan karakter dengan berbagai komponen pendidikan, tetapi harus pula 
dipahami berbagai faktor yang mempengaruhinya (Mulyasa, 2006:61). Kuri 
kulum sebagai operasional pendidikan adalah perangkat pendidikan yang 
merupakan jawaban terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat. Definisi ini 
sering dilupakan orang pada hal kurikulum dalam pengertian ini teramat penting 
ketika proses pengembangan suatu kurikulum akan dimulai. Pengertian kurikulum 
ini sangat fundamental dan menggambarkan posisi sesungguhnya kurikulum 
sebagai operasional pendidikan dalam suatu proses  pendidikan yaitu sebagai” the 
heart of education” (Said Hamid Hasan, 2008:133). 
Implementasi kurikulum yang ideal haruslah berorientasi pada 
perkembangan yang dihadapi oleh bangsa dan atau masyarakat. Sebagaimana 
dikemukakan Muhaimin: Bertolak dari berbagai tantangan dan tuntutan, maka 
pengembangan kurikulum harus memandang peserta didik sebagai pewaris 
budaya bangsa yang kreatif. Dalam jargon pendidikan Islam disebut sebagai ”al-
Muhafazhah ala al-Qadim al-Shalih wa al-Akhdzu bi al-Jadid al-Ashlah”, yakni 
menjaga, mempertahankan dan memelihara budaya-budaya masa lalu yang baik, 
dan (melakukan analisis kritis terhadap pemikiran/budaya masa lalu) untuk 
menemukan secara kreatif-inovatif terhadap pemikiran dan budaya baru yang 
lebih baik ( Muhaimin, 2015:13). 
 Pengembangan kurikulum sebagai operasional pendidikan merupakan  
sintesa dari 5 (lima) filosofi atau pandangan pendidikan di antaranya adalah 
eksitensialisme. Eksistensialisme mengaksentuasikan  pada pengembangan 
potensi diri peserta didik sepenuhnya untuk pemenuhan kebutuhan dirinya, 
sehingga tujuan pendidikan adalah untuk membantu dan memfasilitasi 
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perkembangan potensi, bakat dan minat peserta didik agar menemukan jati 
dirinya. Dalam kurikulum 2013 terdapat istilah kegiatan pengembangan diri yang 
melekat pada setiap mata pelajaran. Pengembangan diri bertujuan untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik guna mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta 
didik sesuai dengan kondisi lembaga pendidikan. Dengan demikian program 
pendidikan karakter di pesantren adalah merupakan kegiatan pendidikan yang 
dilakukan oleh santri/peserta didik sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum 
pesantren (mua’adalah) dan dilakukan di bawah bimbingan lembaga pendidikan 
dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan 
peserta didik yang lebih luas atau peroses pendidikan karakter. 
Manajemen pendidikan karakter santri pada kasus Pesantren Darul 
Istiqomah Pakuniran Bondowoso, pembahasan temuannya meliputi:     
1. Konsep perencanaan pendidikan karakter santri di Pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso,  
Bertolak dari  visi-misi dan tujuan lembaga pendidikan yang ada di 
pesantren pada prinsipnya ingin mencetak peserta didik menjadi manusia yang 
berkepribadian, berkarakter (berakhlak mulia), sehat jasmani-rohani, cerdas, baik, 
dan terampil. Dengan demikian, diharapkan  dapat beradaptasi pada era global dan 
kemajuan ipteks dengan mengembangkan kurikulum sebagai operasional 
pendidikan pada lembaga pendidikan di lingkungan pesantren.  
Proses pendidikan melalui pendekatan  kurikulum sebagai bahan belajar 
(subject matter) berupa kurikulum pengembangan diri yang  dilakukan melalui 
kegiatan pendidikan karakter, yaitu dengan cara menjadikan kegiatan pendidikan 
karakter sebagai program yang dikembangkan lembaga pendidikan di lingkungan 
pesantren dengan karakteristik tersendiri. Keberadaan kegiatan tersebut 
diperlukan santri/peserta didik sebagai media untuk mengembangkan potensi diri 
(fitrah), selain itu diharapkan mampu mengangkat dan mengharumkan nama 
lembaga pendidikan (mu’adalah) dengan prestasinya, khususnya prestasi non 
akademik. Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa kegiatan pendidikan 
karakter mendapat proporsi yang tidak seimbang, kurang mendapat perhatian, 
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bahkan cenderung disepelekan. Perhatian lembaga pendidikan juga masih kurang 
serius, hal ini terlihat dari kurangnya dukungan yang memadai baik dari segi dana, 
perencanaan, dan pelaksanaan, serta perannya sebagai bagian dari evaluasi 
keberhasilan pesrta didik Selain itu kecerdasan manusia tidak hanya dilihat dari 
kecerdasan intelektual saja, tetapi juga dilihat emosionalnya, kreativitasnya, 
religiusnya. Keberagaman kecerdasan ini sangat mungkin tidak terakomodasi 
selama proses pembelajaran. Lembaga pendidikan hanya mengutamakan 
pencapaian logical dan mathematical intelegence. Pada hal potensi anak beragam 
dan sangat memungkinkan kecerdasan tersebut dapat diasah melalui kegiatan 
pendidikan karakter. Dengan demikian pemahaman dan pengelolaan pendidikan 
karakter yang baik akan membentuk peserta didik yang kreatif, inovatif, dan 
beradab, serta pemahaman bahwa fungsi pendidikan karakter adalah sebagai 
sarana penunjang bagi pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga pendidikan 
yang berguna untuk mengaplikasikan teori dan praktik yang telah diperoleh 
sebagai hasil nyata pembelajaran. Kegiatan pendidikan karakter merupakan 
program yang berupa pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan kegiatan 
kurikulum standar (reguler). Untuk itu, diperlukan adanya pengelolaan intensif 
baik kegiatan akademik maupun non akademik agar supaya potensi peserta didik 
dapat dikembangkan secara optimal. Hal ini selaras pernyataan Abdullah 
Jalaluddin bahwa manusia memiliki berbagai potensi atau sumber daya untuk 
meningkatkan kualitas kehidupannya. Sumber daya ini pada dasarnya baru berupa 
kemungkinan layaknya lembaga atau benih pada tumbuh-tumbuhan. Hasilnya 
baru akan terlihat apabila potensi tersebut dapat disalurkan melalui pengarahan, 
bimbingan, maupun latihan yang terarah, teratur dan sinambung (Abdullah 
Jalaludin, 2011:186). Konsep perencanaan pendidikan karakter, idealnya  mampu 
memanfaatkan berbagai potensi tersebut yang mengacu pada fungsi manajemen 
pendidikan. Manajemen pendidikan adalah proses pendayagunaan segala sumber 
daya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses tersebut berlangsung dengan 
mengaktifkan semua fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, 
pengembangan staf, pengarahan, dan pengawasan). Untuk setiap substansi 
pembelajaran (kurikulum dan pembelajaran, SDM, sarana dan prasarana, peserta 
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didik, sistem informasi dan hubungan masyarakat) (Sonhadji, 2012:202). 
Demikian pula konsep perencanaan pendidikan karakter melibatkan banyak 
aspek, terutama  faktor lingkungan internal organisasi (kekuatan dan kelemahan) 
serta lingkungan eksternal (peluang dan ancaman). Merespons perubahan  
eksternal menjadi penting agar faktor lingkungan internal menjadi kuat, 
kompetitif dan efektif, semuanya memerlukan perencanaan.  
Adapun temuan konsep perencanaan pendidikan karakter santri di Pesantren 
Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso adalah mengintegrasikan dengan 
kurikulum lembaga pendidikan pesantren (mu’adalah) melalui konsep desain 
kurikulum learner centered design yakni kurikulum yang berpusat pada peranan 
santri/siswa. Desain ini hadir sebagai reaksi sekaligus penyempurnaan terhadap 
beberapa kelemahan subject centered design. Desain ini berbeda dengan subject 
centered, yang berlatar belakang dari cita-cita untuk melestarikan dan mewariskan 
budaya. Learner centered hadir dari para ahli kurikulum yang memberikan 
pengertian bahwa kurikulum didesain dan dibuat untuk peserta didik. Desain ini 
memberikan tempat utama kepada peserta didik. Hal itu sesuai dengan visi dan 
misi serta tujuan kegiatan pendidikan karakter pada umumnya, namun pada 
kegiatan pendidikan karakter wajib pendidikan kepramukaan diintegrasikan 
dengan kekhasan pesantren, demikian pula kegiatan pendidikan karakter wajib 
bahasa asing meliputi Bahasa Arab dan Bahasa Inggris serta Diniyah. Hal tersebut 
sesuai yang dikemukakan oleh B. Suryosubroto agar kegiatan pendidikan karakter 
dapat membelajarkan siswa dalam arti siswa menemukanan hakikat belajar yakni; 
Visi kegiatan tersebut adalah berkembangnya potensi, bakat dan minat secara 
optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik  yang 
berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Adapun misinya adalah: 1). 
Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka. 2). Menyelenggarakan 
kegiatan yang memberikan kesempatan peserta didik mengekspresikan  diri secara 
bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok. Selanjutnya tujuan dari 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di  lembaga pendidikan adalah: 1). Kegiatan 
pendidikan karakter harus dapat meningkatkan kemampuan siswa beraspek 
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kognitif, afektif, dan psikomotor. 2). Mengembangkan bakat dan minat siswa 
dalam upaya pembinaan pribadi menuju pribadi manusia seutuhnya yang positif. 
3). Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya (Suryosubroto, 2011:272). 
   Dengan demikian, dapat diambil pengertian bahwa tujuan utama kegiatan 
pendidikan karakter adalah kecuali mengembangkan potensi, bakat, dan minat 
siswa juga diharapkan dapat menunjang dan mendukung program kurikulum 
reguler pesantren (mu’adalah).  
Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya ustadz/guru (pengajar, 
pembimbing, dan pelatih) dalam pembelajaran agar peserta didik dapat 
memperoleh informasi baik berupa pengetahuan/pengalaman, sikap, dan 
keterampilan secara optimal. Dalam rangka pencapaian tujuan dimaksud 
diperlukan langkah-langkah yang nyata untuk mendukung kegiatan tersebut. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Baharuddin dan Moh. Makin bahwa: langkah 
nyata dalam meningkatkan mutu pendidikan bisa diwujudkan melalui: pertama, 
pengembangan dan perbaikan kurikulum berbasis kompetensi. Kedua 
memperhatikan kondisi kebutuhan siswa dan masyarakat (student and social 
needs) yang beragam. Ketiga, sistem evaluasi yang ada hendaknya dirancang 
dengan berbasis keahlian peserta didik. Keempat, perbaikan sarana dan prasarana 
pendidikan, pengembangan dan ketersediaan bahan ajar. Kelima, menambah 
intensitas pelaksanaan pelatihan (training) bagi pendidik dan tenaga kependidikan 
(Baharuddin, 2010:19). 
Konsep perencanaan pendidikan karakter santri Darul Istiqomah Pakuniran 
Bondowoso yang mengintegrasikan dengan kurikulum pesantren (mu’adalah) 
melalui konsep desain kurikulum learner centered design yakni kurikulum yang 
berpusat pada peranan siswa. Hal tersebut relevan yang dikemukakan Nana 
Syaodih Sukmadinata bahwa, Learner centered hadir dari para ahli kurikulum 
yang memberikan pengertian bahwa kurikulum didesain dan dibuat untuk peserta 
didik. Desain ini memberikan tempat utama kepada peserta didik. Di dalam 
pendidikan atau pengajaran yang belajar dan berkembang adalah peserta didik 
sendiri. Guru atau pendidik hanya berperan menciptakan situasi belajar-mengajar, 
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mendorong, dan memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Ada dua ciri utama yang membedakan desain ini dengan subject centered, 
yakni: pertama, learner centered mengembangkan kurikulum dengan berpusat 
pada peserta didik dan bukan dari isi. Kedua, learner centered bersifat not-
preplanned (tidak direncanakan sebelumnya) (NanaSyaodih S, 2010:117). 
Dari paparan temuan di atas, MA Darul Istiqomah Bondowoso mempunyai 
kewajiban mendengarkan aspirasi dari masyarakat. Adanya tuntutan orang tua dan  
masyarakat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta krisis multi 
demensional berkepanjangan yang harus segera diatasi sebagai akibat adanya 
interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai pernyataan 
(Gillin dan Gillin dalam Soekanto) bahwa Interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 
perorangan dengan kelompok manusia. Interaksi sosial merupakan kunci semua 
kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan 
bersama (Virgia Ningrum F, 2014: 72). Akibat interaksi sosial tersebut maka 
pengelola lembaga pendidikan perlu memahami akibat interaksi sosial tersebut 
dan memenuhi tuntutan masyarakat/orang tua yang gelisah dari pengaruh interaksi 
sosial itu. Adapun bentuk solusi yang ditawarkan diantaranya berupa optimalisasi 
ateri pendidikan baik pada materi kurikulum mu’adalah, maupun kurikulum 
pengembangan diri. Pada kurikulum pengembangan diri melalui pendidikan 
karakter di lingkungan pesantren pengembangannya bervariasi antara satu 
pesantren dengan pesantren lainnya. Pada pendidikan karakter Pesantren Darul 
Istiqomah berbeda dengan konsep perencanaan pendidikan karakter pada 
umumnya dengan memasukkan materi kurikulum mu’adalah (Bahasa Arab dan 
Bahasa Inggris serta Diniyah/Pendidikan Agama Islam). Hal ini menjadi salah atu 
karakteristik lembaga pendidikan pesantren dalam mengembangkan kurikulum 
pendidikannya, sebagaimana dikemukakan oleh Muhaimin bahwa pengembangan 
kurikulum tidak bisa dilepaskan dari landasan filosofis yang dianut. Dalam dunia 
pendidikan telah berkembang aliran-aliran filsafat pendidikan, yang dapat 
dipetakan ke dalam dua kelompok, yaitu: tradisional dan kontemporer. Termasuk 
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dalam kelompok tradisional adalah: Perenialism dan Essentialism, sedangkan 
yang termasuk dalam kelompok kontemporer adalah: Progressivism, 
Reconstructionism dan Existentialism. Masing-masing aliran tersebut terwujud 
dalam kemungkinan-kemungkinan sikap dan pendirian para pendidik. Pada 
kegiatan ekstrakurikuler sikap yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam 
kehidupan empirik untuk mencari pilihan dan menemukan jati dirinya, atau 
menurut Brubacher : ... In the end the learner’s identity is found in his 
commitments. What he chooses, that he becomes adalah perwujudan dari 
Existentialism. ... Existentialism menghendaki agar pendidikan selalu melibatkan 
peserta didik dalam mencari pilihan-pilihan untuk memenuhi kebutuhannya 
masing-masing dan menemukan jati dirinya, karena masing-masing individu 
adalah makhluk yang unik dan bertanggung jawab atas diri dan nasibnya sendiri. 
Sebagai konsekuensinya, maka pada aliran ini secara umum tidak ada kurikulum 
yang ditetapkan (sebagai resep) (Muhaimin, 2015:94-95). Untuk itu, pendidikan 
sebagai suatu proses pembentukan kepribadian dapat dilaksanakan dengan 
berbagai upaya pengembangan kurikulum sebagai operasioanal pendidikan yang 
merupakan salah satu upaya ustadz/guru (pengajar, pembimbing, dan pelatih) 
dalam pembelajaran agar peserta didik dapat memperoleh informasi baik berupa 
pengetahuan/pengalaman, sikap, dan keterampilan secara optimal tanpa 
mengorbankan kurikulum standar (mu’adalah).  
2. Pola pelaksanaan pendidikan karakter santri pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso  
Yang memegang peran kunci dalam hal ini adalah segenap pimpinan, 
dewan ustadz/guru, dan seluruh staf pada unit-unit yang ada di lembaga 
pendidikan. Kecuali itu dalam rangka mengoptimalkan program pendidkan 
karakter, maka peran-peran kunci personil yang ada di luar struktur organisasi 
terutama yang ada kaitannya secara fungsional dengan pelaksanaan kegiatan 
pendidikan karakter, seperti halnya, orang tua santri/ siswa, tokoh masyarakat, 
pemerintah daerah, dan lain-lain, ada upaya menuju optimalisasi pelaksanaan 
pendidikan karakter. Ada pun Ustadz/ instruktur program pendidikan karakter di 
pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso sebagian besar berasal dari 
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internal lembaga pendidikan yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai 
dan ada minat untuk kegiatan yang meliputi kegiatan wajib krida   (Pramuka dan 
Bahasa Arab/Inggris serta Diniyah/Pendidngan Agama Islam) dan kegiatan  
pilihan (latihan olah bakat, tahsinul qur’an, seni kaligrafi, drum band, muhadhara 
tiga bahasa, dan lain lain). Adapun kekurangannya diupayakan guru/instruktur 
dari lembaga pendidikan lain yang relatif mudah dijangkau baik jaraknya maupun 
biaya/honorarium. Adapun kekurangannya diupayakan guru/instruktur dari 
lembaga pendidikan sekolah/ madrasah lain yang relatif mudah dijangkau baik 
jaraknya maupun biaya. Upaya lain yaitu dengan memanfaatkan nara 
sumber/tenaga ahli yang ada dan potensial pada masyarakat sekitar, membina 
kemampuan yang dibutuhkan melalui alumni, program pendampingan tenaga 
ustadz/guru dalam mengelola kegiatan dan keikutsertaan dalam suatu program 
pendidikan dan pelatihan yang dibutuhkan.                       
 Sebagai gambaran kegiatan wajib maupun kegiatan pilihan dapat 
diselenggarakan dalam berbagai bentuk antara lain individual, kelompok, klasikal, 
gabungan dan lapangan. Individual yakni kegiatan dapat dilakukan dalam format 
yang diikuti oleh peserta didik secara perorangan. Kelompok yakni kegiatan dapat 
dilakukan dalam format yang diikuti oleh kelompok-kelompok peserta didik. 
Klasikal; yakni kegiatan dapat dilakukan dalam format yang diikuti oleh peserta 
didik dalam satu kelas. Gabungan yakni kegiatan dapat dilakukan dalam format 
yang diikuti oleh peserta didik antar kelas. Lapangan yakni kegiatan dapat 
dilakukan dalam format yang diikuti oleh seorang atau sejumlah peserta didik 
melalui kegiatan di luar atau kegiatan lapangan. Selanjutmya pembinaan kegiatan 
pendidikakan karakter dapat berbeda-beda antara satu lembaga pendidikan dengan 
lembaga pendidikan yang lain. Hal ini relevan dengan penjelasan Amir Daien 
dikutip Suryosubroto, menjelaskan hal hal yang perlu diketahui oleh pembina 
kegiatan pendidikan karakter  harus   dapat meningkatan pengayaan siswa yang 
beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor; memberikan tempat serta penyaluran 
bakat dan minat sehingga siswa akan terbiasa dengan kesibukan kesibukan yang 
bermakna; adanya perencanaan  dan persiapan serta pembinaan yang telah 




    Pembimbing/guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan 
karakter baik di kelas maupun di luar kelas, dalam menggunakan strategi tersebut. 
Strategi visual menekankan pentingnya peserta didik  memperhatikan bimbingan  
kegiatan dengan menampilkan berbagai macam slide atau model gambar yang 
berhubungan dengan pengetahuan, nilai sikap, dan keterampilan yang menjadi 
materi pembelajaran. Untuk itu, diperlukan persiapan secara terstruktur agar 
supaya target yang diinginkan dapat tercapai dengan optimal. Selanjutnya 
pembimbing/guru menggunakan strategi auditori yakni pembimbing/guru secara 
verbal menjelaskan materi pembelajaran dengan vokal yang berirama, memberi 
tekanan pada poin-poin yang dianggap penting agar tidak terkesan monoton dan 
membosankan, dan pada gilirannya strategi kinestetik yakni peserta didik 
ditugaskan dan atau diperintahkan membuat ikhtisar kegiatan untuk selanjutnya 
mendemonstrasikan atau mempraktekkan apa yang telah dipelajari. Langkah 
berikutnya pembimbing/guru menggunakan variasi mengajar yang 
menyenangkan. Hal tersebut bersesuaian dengan pendapat Wina Sanjaya bahwa, 
ada tiga jenis variasi stimulus yang dapat dilakukan guru yaitu: variasi pada waktu 
bertatap muka atau melaksanakan  pembelajaran, variasi dalam menggunakan 
media/alat bantu pembelajaran, variasi dalam melakukan pola interaksi (Wina 
sanjaya,2007:97). Apabila pembimbing/guru tampil bervariasi keberhasilan dalam  
kegiatan adalah merupakan salah satu jaminan pada pencapaian tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, pembimbing/guru dituntut mampu  
mengembangkan pendidikan karakter baik di kelas maupun di luar kelas 
berdasarkan teori-teori dan pengalaman membimbing/mengajar  sebagai figur 
pelaksana kurikulum sebagai operasional pendidikan yang handal. 
   Berdasarkan paparan temuan penelitian di atas seperti dapat dipahami 
bahwa alternatif manapun yang dipilih dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
hendaknya dipertimbangkan tenaga, biaya, sumber/bahan/fasilitas. Secara 
internal, dunia pendidikan Islam menghadapi problem pokok yang cukup 
mendasar, yang sering didengar masalah kualitas SDM, kelengkapan sarana-
prasarana, pendanaan, kurikulum, proses belajar mengajar, manajemen 
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pengelolaan, dan kebijakan pendidikan terhadapnya. Kualitas sumber daya 
manusia yang dihadapi oleh lembaga pendidikan sebagai lembaga pendidikan 
adalah rendahnya kualitas SDM pengelola pendidikan. Konsep kualitas inilah 
yang menghantarkan masyarakat pada pemahaman yang berbeda dalam menilai 
lembaga pendidikan. Hal ini sebagaimana dikemukakan Mukhtar dkk. bahwa, 
sebagian masyarakat berpendapat, lembaga pendidikan/sekolah yang berprestasi 
atau berkualitas adalah yang mampu menghasilkan lulusan yang dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen. Artinya, bila konsumennya dunia  industri, maka  yang  
berprestasi adalah yang mampu menghasilkan lulusan siap pakai. Dalam hal ini, 
dituntut adanya  kesesuaian antara kualitas lulusan dengan  kualifikasi yang 
dibutuhkan dalam lapangan kerja.  Suatu hal yang tidak boleh dilupakan adalah  
bahwa kualitas  yang melekat  pada suatu  produk sangat  terkait dengan kualitas 
proses yang berlangsung di lembaga pendidikan/sekolah tersebut. Dalam era 
globalisasi ini, kualitas proses dan kualitas hasil patut diperhatikan secara serius. 
Merupakan suatu kenaifan apabila mengharapkan output yang berkualitas tinggi 
dari proses yang tidak berkualitas. Artinya, untuk mendapatkan output yang 
berkualitas, maka proses yang berlangsung di lembaga pendidika/sekolah pun 
harus berkualitas (Mukhtar, 2001:36-37). Seorang kepala sekolah/madrasah, para 
guru, dan tenaga fungsional lainnya, menyadari bahwa titik pusat tujuan sekolah 
adalah menyediakan program pendidikan yang direncanakan untuk memenuhi 
kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, pribadi dan kebutuhan 
kemasyarakatan serta kepentingan individu para siswa. Para siswa merupakan 
klien utama yang harus dilayani, oleh sebab  itu para siswa harus dilibatkan secara 
aktif dan tepat, tidak hanya  dalam proses belajar mengajar,  melainkan juga di 
dalam kegiatan sekolah (Wahjosumidjo, 2007:239). 
        Ada tiga  hal  pokok yang perlu  diperlahtikan  oleh  para kepala  
sekolah/madrasah, bahwa kegiatan pendidikan karakter bertujuan: (a) Untuk 
memperdalam dan memperluas pengetahuan santri/siswa, pengetahuan siswa yang 
berkaitan dengan mata pelajaran-mata pelajaran sesuai dengan kurikuler yang ada. 
(b) Untuk melengkapi upaya pembinaan, pemantapan dan pembentukan nilai-nilai 
kepribadian siswa, kegiatan yang berkaitan dengan semacam usaha mempertebal 
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ketakwaan terhadap Tuhan Yang  Maha  Esa,  latihan  kepemimpninan  dan  
sebagainya.  (c)  Untuk membina dan meningkatkan bakat, minat dan 
keterampilan. Kegiatan ini untuk memacu ke arah kemampuan mandiri, percaya 
diri dan kreatif (Wajosumidjo, 2007:264-265).  Para guru harus memberikan 
kebebasan kepada siswa memilih dan memberi mereka pengalaman-pengalaman 
yang akan membantu mereka menemukan makna dari kehidupan mereka. 
Pendekatan ini berlawanan dengan keyakinan banyak orang, tidak berarti bahwa 
para siswa boleh melakukan apa saja yang mereka sukai. Logika menunjukkan 
bahwa kebebasan memiliki aturan, dan rasa hormat akan kebebasan orang lain itu 
penting. Ustadz/Guru hendaknya memberi semangat kepada siswa untuk 
memikirkan dirinya dalam suatu dialog. Guru menanyakan tentang ide-ide yang 
dimiliki siswa, dan mengajukan ide-ide lain, kemudian guru membimbing siswa 
untuk mengarahkan siswa dengan seksama sehingga siswa mampu berpikir relatif 
dengan melalui pertanyaan-pertanyaan. 
    Setiap lembaga pendidikan (sekolah/madrasah) mempunyai budaya 
berbeda-beda yang harus dipahami dan dilibatkan dalam proses peningkatan 
mutu. Agar perubahan peningkatan mutu yang terjadi bisa berlangsung terus-
menerus, maka pengembangan kultur lembaga pendidikan harus diperbaiki. Harus 
berusaha memperkuat budaya yang positif dan menghilangkan  budaya  yang 
negatif. Dengan memahami  dan mengembangkan yang positif dan mengurangi 
yang negatif, secara langsung  sudah  menerapkan  otonomi lembaga pendidikan dan  
akhirnya bermuara pada peningkatan mutu pendidikan.  
   Kelengkapan sarana dan prasarana juga menjadi problema yang dihadapi 
oleh madrasah. Sudah menjadi rahasia umum bahwa pendidikan madrasah 
diselenggarakan dengan berbagai keterbatasan sarana prasarana, termasuk juga 
dalam segi pendanaan. Keterbatasan ini jelas menunjukkan tidak lengkapnya 
ketersediaan sarana prasarana pendidikan, yang menjadikan rendahnya kualitas 
penyelenggaraan pendidikan di pesantren (mu’adalah). Karena problema ini 
menjadikan proses pembelajaran yang apa adanya. Namun sekarang sudah mulai 
bergeser, banyak pesantren di berbagai tempat, apakah itu di wilayah urban maupun 
di pedesaan, mulai mempunyai gedung-gedung atau bangunan yang megah, dan 
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lebih penting lagi sehat dan kondusif sebagai tempat berlangsungnya proses 
pendidikan yang baik (Azyumardi Azra, 2003:43). 
Dengan demikian, citra yang pernah disandang pesantren yang memiliki 
bangunan seadanya, atau bahkan reot dan tidak higienis semakin memudar 
khususnya untuk madrasah di lingkungan pesantren.   
Singkatnya kurikulum sebagai pengejawantahan dari tujuan-tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai, baik tujuan kurikuler, tujuan institusional maupun 
tujuan pendidikan nasional. Tujuan dimaksud bisa efektif apabila dikelola dengan 
baik meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya.   Berhubungan dengan 
pelaksanaan pendidikan karakter di lingkungan pesantren, khususnya pesantren 
Darul Istiqomah Bondowoso dalam rangka mengatasi berbagai kelemahan yang 
ada, maka kegiatan pendidikan karakter diintegrasikan dengan pembelajaran 
kurikulum mu’adalah. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran benar-benar 
memadukan kemampuan berfikir, bersikap, dan berprilaku. Pembelajaran tersebut 
relevan dengan pendapat Mastuhu bahwa, kelemahan sistem pendidikan pesantren 
(madrasa) pada dasarnya sama dengan kelemahan umum yang disandang oleh 
pendidikan di Indonesia. Kelemahan tersebut meliputi ; 1. mementingkan materi 
di atas metodologi, 2 mementingkan memori di atas analisis dan dialog, 3 
mementingkan pikiran vertikal di atas literal, 4 mementingkan penguatan pada 
otak kiri di atas otak kanan, 5.   materi pelajaran agama yang diberikan masih 
bersifat tradisional, belum menyentuh aspek rasional, 6. penekanan yang 
berlebihan pada ilmu sebagai produk final, bukan pada proses metodologinya, 7.  
mementingkan orientasi ”memiliki” di atas ”menjadi ” (Mastuhu, 1999:28). 
Dengan demikian isi pendidikan pesantren tidak lagi memiliki perbedaan 
yang terlalu substansial dan substantif dengan sekolah umum, bahkan peluang 
lebih unggul dengan adanya berbagai fasilitas  baik waktu, personal maupun 
sarana prasarana. Hal tersebut relevan pernyataan Asyumardi Azra bahwa, 
pesantren/madrasah sesuai dengan akar eksistensi dan pengalaman historis 
semestinya memiliki ciri dan karakter pendidikan Islam. Oleh karena itu, perlu 
mengembangkan kurikulum pendidikan Islamnya, baik melalui celah muatan 
lokal, maupun dengan penambahan waktu belajar yang khusus untuk materi 
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keislaman. Karena pendidikan Islam pada hakekatnya merupakan usaha 
bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.  
3. Model Evaluasi Pendidikan Karakter Santri Pesantren Darul Istiqomah 
pakuniran Bondowoso  
Model evaluasi disini menekankan pada penilaian atau tes tindakan yang 
dapat mengungkapkan tingkat untuk perilaku belajar/kerja siswa dan atau 
kreativitas siswa. Penetapan tingkat keberhasilan untuk program pendidikan 
karakter bersifat kualitatif dan dideskripsikan pada rapor peserta didik didasarkan 
atas standar minimal tingkat penguasaan kemampuan yang disyaratkan dan 
bersifat dinamis. Berdasarkan temuan empirik model evaluasi pendidikan karakter 
pesantren Darul Istiqomah kurang bersesuaian dengan teori yang dikemukakan 
oleh Sukardi yaitu pada komponen products didasarkan pada pembuatan 
keputusan dengan analisis yang berorientasi pada perubahan terencana. Batasan 
tersebut mempunyai tiga asumsi mendasar yaitu: 1) Menyatakan pertanyaan yang 
meminta jawaban dan informasi spesifik yang harus tercapai, 2) Memerlukan data 
yang relevan, untuk mendukung identifikasi tercapainya masing-masing 
komponen, 3) Menyediakan informasi yang hasil keberadaannya diperlukan oleh 
para pembuat keputusan peningkatan program pendidikan. Demikian pula halnya 
dengan konfirmasi Marhaeni bahwa evaluasi terhadap variabel latar mencakup 
evaluasi yang berkaitan dengan lingkungan, yaitu meliputi kemajuan ipteks, nilai 
dan harapan masyarakat, dukungan pemerintah dan masyarakat, kebijakan 
pemerintah, landasan yuridis, tuntutan ekonomi, tuntutan globalisasi, tuntutan 
pengembangan diri dan output untuk sukses. Sementara model evaluasi 
pendidikan karakter santri pesantren Darul Istiqomah Pakuniran Bondowoso, 
peserta didik yang memrogramkan pendidikan karakter menekankan pada proses 
dan keaktifan siswa serta penetapan tingkat keberhasilan bersifat kualitatif dan 
dideskripsikan pada rapor peserta didik didasarkan atas standar minimal tingkat 
penguasaan kemampuan yang disyaratkan dan bersifat dinamis dalam rangka 
memperoleh kompetensi akademik untuk memperkuat kurikulum standar dan 
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kemampuan membaca kitab maupun non akademik meliputi olah bakat dan olah 
minat sebagai upaya menghasilkan (output) peserta didik yang berprestasi yang 
akan memperoleh reward/penghargaan secara berkesinambungan (Bidik-
Misi/prestasi non akademik). Dengan demikian dapat diidentifikasi model evaluasi 
pendidikan karakter santri pesantren Darul Istiqomah diawali dari peserta didik 
yang mengikuti pendidikan karakter (input), proses pembelajaran yang berlangsung  
sesuai dengan desain pembelajaran dan jadwal kegiatan (process), hasil yang 
diharapkan dari kegiatan (output), dan tindak lanjut secara berkesinambungan 
(continuities). Hasil evaluasi program pendidikan karakter digunakan untuk 




























1. Konsep perencanaan pendidikan karakter santri pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso dianalisis menggunakan learner centered design. 
Pendidikan karakter dikembangkan bersama antara ustadz/guru dengan 
santri/siswa dalam penyelesaian tugas-tugas pendidikan. Learned centred 
Design memberikan tempat utama kepada peserta didik (penekanan pada 
perkembangan peserta didik). Pengorganisasian kurikulum sebagai 
operasional pendidikan  didasarkan atas minat, kebutuhan, dan tujuan peserta 
didik sebagai pencarian jati dirinya.  
2. Pola pelaksanaan pendidikan karakter santri pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso dianalisis menggunakan pola complement curriculum, 
membantu santri/siswa memperoleh informasi, skills, nilai, cara berfikir 
sehingga siswa mampu mengekspresikan diri, kapabilitas untuk belajar 
semakin baik. Strategi pembelajaran terintegrasi tidak hanya sekedar 
menterjemahkan kurikulum ke dalam rencana kegiatan pembelajaran, 
mengorganisasikan materi, ataupun menfasilitasi pembelajaran dengan 
beragam metode pembelajaran namun menunjuk pada pola pembelajaran 
terintegrasi untuk mengembangkan kemampuan santri/siswa untuk belajar 
atau mengembangkan kapabilitas siswa untuk terus belajar.  
3. Model evaluasi pendidikan karakter santri pesantren Darul Istiqomah 
Pakuniran Bondowoso meliputi; (1) Program pendidikan karakter 
menekankan pada proses dan keaktifan santri/siswa. (2) Program pendidikan 
karakter merupakan program bersifat dinamis dan berkesinambungan. (3) 
Lembaga pendidikan (pesantren) dapat menambah dan atau mengurangi 
program pendidikan karakter berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan tiap 
semester. (4) Lembaga pendidikan (pesantren) dapat melakukan revisi panduan 
kegiatan pendidikan karakter dan mendesiminasikan ke pemangku 
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kepentingan. (5) Mendapatkan reward/penghargaan bagi yang berprestasi 
(Bidik Misi/Prestasi non Akademik). 
B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi Teoretik. 
Implikasi teoretik hasil penelitian ini terkait dengan manajemen  pendidikan 
karakter santri, rinciannya sebagai berikut: 
a. Implikasi yang berkenaan dengan konsep perencanaan pendidikan karakter 
santri. Temuan penelitian ini mengafirmasi konsep perencanaan learner 
centered design bersumber dari konsep Rousseau tentang pendidikan alam, 
menekankan perkembangan peserta didik. Pengorganisasian kurikulum 
sebagai operasional pendidikan didasarkan atas minat, kebutuhan dan tujuan 
peserta didik. Desain ini memberikan tempat utama kepada peserta didik. Di 
dalam pendidikan atau pengajaran yang belajar dan berkembang adalah 
peserta didik sendiri. Ustadz/guru atau pendidik hanya berperan menciptakan 
situasi belajar-mengajar, mendorong, dan memberikan bimbingan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Ada dua ciri utama yang membedakan 
desain ini dengan subject centered, yakni: pertama, learner centered 
mengembangkan kurikulum dengan berpusat pada peserta didik dan bukan 
dari isi. Kedua, learner centered bersifat not-preplanned (tidak direncanakan 
sebelumnya). Ada beberapa variasi model learner centered, yakni kurikulum 
berpusat pada anak didik (child centered design), kurikulum berpusat pada 
pengalaman (experience-centered) (Nana Syaodih, 2013:117-118). Di sini 
guru berperan menciptakan situasi belajar-mengajar, mendorong, dan 
memberikan bimbingan sesuai kebutuhan peserta didik. Artinya, LCD 
sebagai reaksi dan penyempurnaan terhadap kelemahan Subject Centred 
Design, menempatkan siswa pada kedudukan utama. Kelebihannya, motivasi 
belajar bersifat intrinsik, pengajaran memperhatikan perbedaan individual, 
dan kegiatan pemecahan masalah merupakan bekal untuk menghadapi 
kehidupan di luar sekolah. Kelemahannya penekanan pada minat belum tentu 
cocok untuk menghadapi kenyataan riil, dasar penyusunan struktur kurikulum 
tidak jelas karena kurikulum hanya menekankan minat siswa, lemah dalam 
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kontinuitas dan sekuen bahan, tidak bisa diimplementasikan oleh guru biasa 
(guru khusus). 
b. Implikasi yang berkenaan dengan pola pelaksanaan pendidikan karakter 
santri. Temuan penelitian pola pelaksanaan pendidikan karakter 
menggunakan complement curriculum, meliputi kegiatan pendidikan karakter 
wajib dan pendidikan karakter pilihan serta materi kekhasan pesantren, 
bersesuaian dengan model pembelajaran yang dikemukakan Joyce dan Weil 
bahwa; pembelajaran merupakan bentuk membelajarkan siswa, membantu 
siswa memperoleh informasi, skills, nilai, cara berfikir sehingga siswa 
mampu mengekspresikan diri, kapabilitas untuk belajar semakin baik. 
Dengan demikian strategi pembelajaran terintegrasi tidak hanya sekedar 
menterjemahkan kurikulum ke dalam rencana kegiatan pembelajaran, 
mengorganisasikan materi, ataupun menfasilitasi pembelajaran dengan 
beragam metode pembelajaran namun menunjuk pada pola pembelajaran 
terintegrasi untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar atau 
mengembangkan kapabilitas siswa untuk terus belajar. Keadaan ini akan 
memunculkan tata nilai pada diri siswa yang mendorong perilaku kerja 
terstandar (Joyse,B and Weil, 2009:7). Pelaksanaan program-program 
pendidikan karakter hendaknya dikendalikan untuk pencapaian tujuan-tujuan 
yang telah diterapkan dan kontribusinya terhadap perwujudan visi-misi dan 
tujuan pesantren. Dari setiap pelaksanaan  pendidikan karakter hendaknya 
diusahakan suasana yang kondusif, tidak terlalu membebani siswa dan tidak 
merugikan aktivitas kurikulum mu’adalah pesantren. Kerja sama tim adalah 
fundamental, hindari pembatasan untuk partisipasi. Setiap personal di 
pesantren, sesuai dengan fungsinya, pada dasarnya bertanggung jawab atas 
pengembangan program pendidikan karakter yang diselenggarakan. 
c. Implikasi yang berkenaan dengan model evaluasi pendidikan karakter santri. 
Temuan penelitian model evaluasi  pendidikan karakter  menekankan pada 
proses dan keaktifan siswa, bersifat dinamis, menggunakan model  IPOC ( 
Input, Process, Output, Continuities). Hal ini kurang bersesuaian dengan model 
evaluasi CIPP yang banyak digunakan para evaluator pada program kurikulum 
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penegmbangan diri sebagaimana dikemukakan oleh Sukardi, bahwa evaluasi 
model CIPP  dinilai dari sudut sistem yang teridentifikasi dari latar (Context), 
masukan (Input), proses (Process) dan hasil (Product)  (CIPP). Pada 
prinsipnya mendukung proses pengambilan keputusan dengan mengajukan 
pemilihan alternatif dan penindaklanjutan konsekuensi dari suatu 
keputusan. Evaluasi model ini pada garis besarnya melayani empat macam 
keputusan: 1) perencanaan keputusan yang mempengaruhi pemilihan tujuan 
umum dan tujuan khusus, 2) keputusan pembentukan atau structuring, yang 
kegiatannya mencakup pemastian strategi optimal dan desain proses untuk 
mencapai tujuan yang telah diturunkan dari keputusan perencanaan, 3) 
keputusan implementasi, di mana pada keputusan ini para evaluator 
mengusahakan sarana-prasarana untuk menghasilkan dan meningkatkan 
pengambilan keputusan atau eksekusi, rencana, metode dan strategi yang 
hendak dipilih, 4) keputusan pemutaran (recycling) yang menentukan, jika 
suatu program itu diteruskan, diteruskan dengan modifikasi, dan atau 
diberhentikan secara total atas dasar kriteria yang ada. Untuk evaluasi 
pengembangan ekstrakurikuler yang efektif alternatifnya melaksanakan 
empat macam keputusan dan fokus evaluasi yaitu: 1) context evaluation, 2) 
input evaluation, 3) process evaluation dan 4) product evaluation (Sukardi, 
2009:4). Demikian pula penjelasan dari Marhaeni bahwa, evaluasi terhadap 
variabel latar mencakup evaluasi yang berkaitan dengan lingkungan, yaitu 
meliputi kemajuan Ipteks, nilai dan harapan masyarakat, dukungan 
pemerintah dan masyarakat, kebijakan pemerintah, landasan yuridis, tuntutan 
ekonomi, tuntutan globalisasi, tuntutan pengembangan diri dan output untuk 
sukses (Marhaeni, 2007:48). Sementara model IPOC ( Input, Process, Output, 
Continuities). meliputi; (1). Program kegiatan pendidikan karakter menekankan 
pada proses dan keaktifan santri/siswa. (2). Program kegiatan pendidikan 
karakter  merupakan program bersifat dinamis dan berkesinambungan. (3). 
Lembaga pendidikan (pesantren) dapat menambah dan atau mengurangi 
program pendidikan karakter berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan tiap 
semester. (4). Lembaga pendidikan (pesantren) dapat melakukan revisi 
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panduan kegiatan pendidikan karakter dan mendesiminasikan ke pemangku 
kepentingan. (5). Mendapatkan reward/penghargaan bagi yang berprestasi 
(Bidik Misi/Prestasi non Akademik). 
2. Implikasi Praktis 
a. Implikasi dalam Manajemen. 
1) Para pengambil keputusan, praktisi pendidikan termasuk segenap pemangku 
kepentingan di pesantren dapat menerapkan manajemen pendidikan karakter 
santri secara terpadu dan menguatkan            (integrasi pendidikan karakter 
dengan materi kekhasan pesantren)  melalui konsep perencanaan, pola 
pelaksanaan, dan model evaluasi, sehingga pada gilirannya berdampak dalam 
pendidikan manusia seutuhnya.  
2) Segenap pemangku kepentingan (praktisi pendidikan dan ustadz/guru) harus 
merubah paradigma yang berorientasi pada proses pembentukan kepribadian 
dengan cara meningkatkan kemampuan mengelola kegiatan pendidikan 
karakter dan materi kekhasan pesantren untuk memperkuat kurikulum 
mua’adalah (intrakurikuler dan ko-kurikuler serta pendidikan karakter siswa). 
b. Implikasi pada lembaga Pendidikan di Lingkungan Pesantren.  
1) Pimpinan lembaga pendidikan berperan penting memberikan motivasi dan 
fasilitas kepada pembina/guru kegiatan pendidikan karakter dalam 
menerapkan manajemen pendidikan karakter santri/siswa di lembaga 
pendidikan pesantren.  
2) Ustadz/guru/pembina kegiatan pendidikan karakter mampu menyusun konsep 
perencanaan dan menerapkan pola pelaksanaan serta membuat model 
evaluasi yang relevan untuk memperkuat sistem mu’adalah (intrakurikuler, 
ko-kurikuler, dan pendidikan karakter) santri/siswa sebagai alternatif 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
3) Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang memiliki kreativitas dan 
kepedulian sesuai budaya pesantren sehingga memberikan nilai tambah yang 
bermanfaat bagi segenap pemangku kepentingan  dan santri/siswa serta 





Kepada pimpinan lembaga pendidika pesantren Darul Istiqomah Pakuniran 
Bondowoso. 
1. Perlu memberikan motivasi, agar manajemen pendidikan karakter santri 
diterapkan  secara maksimal  (integrasi kegiatan pendidikan karakter 
dengan materi kekhasan pesantren) dan dapat memperkuat intrakurikuler, 
ko-kurikuler, dan pada gilirannya menjadi lembaga pendidikan sistem 
mu’adalah unggulan.  
2. Pembina/ustadz/guru kegiatan pendidikan karakter harus mampu 
menerapkan  manajemen pendidikan karakter saantri melalui konsep 
perencanaan, pola pelaksanaan, dan model evaluasi yang relevan untuk 
menunjang proses pendidikan manusia seutuhnya yaitu memadukan aspek 
olah pikir, olah hati, olah raga, dan olah rasa/karsa. 
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